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ABSTRAK 

 

 

 

Penilaian terhadap kinerja bank dilakukan melalui analisis terhadap 

laporan keuangannya. Laporan keuangan perusahaan merupakan salah satu 

sumber informasi yang penting di samping informasi lain seperti informasi 

industri, kondisi perekonomian, pangsa pasar perusahaan, kualitas manajemen, 

dan lainnya 

Penelitian ini berjudul Pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas terhadap 

Profitabilitas Perbankan. Tujuan penelitian untuk mengetahui Likuiditas dan 

Solvabilitas berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas pada Bank Umum 

Nasional, untuk mengetahui Likuiditas dan Solvabilitas berpengaruh secara 

simultan terhadap profitabilitas pada Bank Umum Nasional. Metode penelitian 

yang digunakan melalui desain kausal, teknik pengumpulan data melalui studi 

kepustakaan dan dokumentasi. Sumber data ini diperoleh melalui situs internet 

www.idx.co.id dan Indonesian Capital Market Directory (ICMD). 

Hasil penelitian menunjukkan rasio Likuiditas berpengaruh terhadap 

profitabilitas, sedangkan solvabilitas tidak berpengaruh terhadap profitabiltas. 

Sedangkan secara simultan Likuiditas dan Solvabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas  

 

Kata kunci : Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas 
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ABSTRACT 

 

 

 Assessment of bank performance is done through an analysis of its 

financial statements. The company's financial statements are one important 

source of information in addition to other information such as industry 

information, economic conditions, company market share, quality management, 

and others. 

This study is entitled The Effect of Liquidity and Solvency on Banking 

Profitability. The purpose of this research is to find out Liquidity and Solvability 

partially influential on profitability at the National Commercial Bank, to find out 

Liquidity and Solvability simultaneously influence on profitability at the National 

Commercial Bank. The research method used is through causal design, data 

collection techniques through literature study and documentation. This data 

source was obtained through the internet site www.idx.co.id and Indonesian 

Capital Market Directory (ICMD). 

The results showed that liquidity ratios affect profitability, while solvency 

does not affect profitability. While simultaneous liquidity and solvency have a 

significant effect on profitability 

 

Keywords: Liquidity, Solvency and Profitability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia memerlukan pola pengaturan dan 

pengelolaan sumber-sumber ekonomi secara terarah dan terpadu, serta 

dimanfaatkan bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat. Lembaga-lembaga 

perekonomian mengelola dan menggerakkan semua potensi ekonomi agar 

berguna secara optimal. Khususnya lembaga perbankan mempunyai peranan yang 

strategis dalam menggerakkan roda perekonomian suatu negara. 

Perbankan merupakan urat nadi perekonomian di seluruh negara. Tidak 

sedikit roda-roda perekonomian terutama di sektor riil digerakkan oleh perbankan 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Banyaknya sektor yang tergantung 

pada perbankan tersebut disebabkan oleh fungsi dan peranan perbankan. Oleh 

karena itu, perbankan selalu diikutsertakan dalam menentukan berbagai kebijakan 

di bidang moneter, pengawasan devisa, pencatatan efek-efek, dan lain-lainya. 

Bank merupakan lembaga intermediasi bagi pihak yang kelebihan dana 

dengan pihak yang kekurangan dana. Dimana bank memiliki beberapa fungsi, 

salah satunya adalah agent of trust. Agent of trust berarti dalam kegiatan usahanya 

bank mengandalkan kepercayaan masyarakat. Masyarakat percaya bahwa 

uangnya tidak akan disalahgunakan oleh bank, uangnya akan dikelola dengan baik 

dan bank tidak akan bangkrut (Triandaru dan Budisantoso, 2014).  
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Laporan keuangan disusun untuk mengetahui apakah kinerja perusahaan 

tersebut meningkat atau bahkan menurun dan di dalam menganalisis laporan 

keuangan diperlukan alat analisis keuangan. Analisis laporan keuangan 

menggunakan perhitungan rasio-rasio agar dapat mengevaluasi keadaan finansial 

perusahaan dimasa lalu, sekarang, dan masa yang akan datang. Rasio keuangan 

dapat dihitung berdasarkan sumber datanya yang terdiri dari rasio-rasio neraca 

yaitu rasio yang disusun dari data yang berasal dari neraca, rasio-rasio laporan 

laba-rugi yang disusun dari data yang berasal dari perhitungan laba-rugi, dan 

rasio-rasio antar laporan yang disusun berasal dari data neraca dan laporan laba-

rugi. Rasio keuangan tersebut meliputi rasio likuiditas, rasio solvabilitas 

(leverage), rasio aktivitas, rasio profitabilitas, dan rasio pertumbuhan. 

Tujuan bank adalah memperoleh profitabilitas yang maksimal untuk 

mengoptimalkan kegiatan operasionalnya. Rasio keuangan yang dapat digunakan 

oleh bank untuk mengukur kemampuannya dalam menghasilkan laba adalah 

Return On Assets (ROA). Hal ini karena semakin tinggi ROA pada bank, maka 

akan semakin baik posisi bank tersebut jika dipandang dari segi penggunaan 

asetnya. Selain itu profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba atau ukuran efektivitas pengelolaan manajemen perusahaan agar 

perusahaan mengetahui berapa laba yang diperoleh dalam suatu periode tertentu. 

Kredit merupakan bentuk penempatan dana yang paling menguntungkan, 

namun demikian risiko yang dihadapi oleh bank dalam penempatan dana tersebut 

juga besar. Kredit menjadi sumber pendapatan dan keuntungan bank yang 

terbesar. Disamping itu kredit juga merupakan jenis kegiatan penanaman dana 
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yang sering menjadi penyebab utama suatu bank dalam menghadapi masalah 

besar. Maka usaha bank dapat dikatakan sangat dipengaruhi oleh keberhasilan 

mereka dalam mengelola kredit. Pada dasarnya semua bisnis tidak terlepas dari 

resiko kegagalan. Non Performing Loan (NPL) mencerminkan risiko kredit, 

semakin kecil NPL semakin kecil pula risiko kredit yang ditanggung pihak bank. 

Agar nilai bank terhadap rasio ini baik, Bank Indonesia menetapkan kriteria rasio 

NPL net di bawah 5%. Semakin tinggi NPL maka ROA akan semakin kecil yang 

diakibatkan oleh pendapatan bunga macet. (Yogianta, 2013)  

Kredit bermasalah muncul saat nasabah tidak dapat mengembalikan 

pinjaman yang telah diberikan kepada nasabah tepat pada waktu yang telah 

disepakati, namun tidak semua kredit bermasalah merupakan kredit macet. Jika 

ditangani dengan baik, kredit bermasalah pasti bisa diselesaikan. Sedangkan 

menurut Taswan (2014) mengemukakan kredit bermasalah atau Non Performing 

Loan dapat diartikan sebagai pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan 

akibat adanya faktor kesengajaan dan karena faktor eksternal di luar kemampuan 

kendali debitur misalnya akibat kurangnya pengetahuan bisnis yang dibiayai bank, 

terjadinya miss management, konflik keluarga atau mungkin nasabah debitur sejak 

awal berniat menipu bank. 

Tingkat profitabilitas perbankan terus menurun selama 5 tahun terkahir 

karena margin dari penyaluran kredit yang lemah, ditambah masih tingginya rasio 

kredit bermasalah. Hal itu seperti diutarakan oleh Ketua Dewan Komisioner 

Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) Halim Alamsyah Halim. Ia menyebutkan 

salah satu penyebab margin bunga yang lemah adalah tren terus menurunnya 
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bunga kredit. Hal itu, membuat perbankan harus berpikir keras untuk 

menghasilkan laba yang tinggi. Selain itu, Halim juga menyoroti kualitas kredit 

yang belum pulih. Ironisnya, kebijakan relaksasi restrukturisasi kredit diubah oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), padahal rasio risiko kredit (credit at risk) masih 

tinggi. (http://www.neraca.co.id). 

Berdasarkan informasi yang dikutip Senin 28 Oktober 2013 dari artikel 

ekonomi pada media cetak Investor Daily yang berjudul “Kenaikan NPL dan 

Biaya Dana Hambat Laba Bank BTN”, menyebutkan bahwa pertumbuhan laba 

bersih PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk yang hanya sebesar 2,54 persen 

dari Rp.1,02 triliun menjadi Rp.1,05 triliun. Lambatnya pertumbuhan laba turut 

dipicu oleh dua hal yaitu kenaikan biaya dana serta rasio kredit bermasalah. 

Perseroan mencatat, NPL gross meningkat 3,68 persen menjadi 4,88 persen dan 

NPL net naik dari 2,51 persen menjadi 3,81 persen. Menurut direktur keuangan 

dan treasury BTN Saut Pardede menjelaskan bahwa kenaikan NPL dimulai sejak 

akhir Desember 2012 tekanan NPL meningkat menjadi 4,09 persen, angka itu 

meningkat menjadi 4,63 persen pada Juni 2013, kemudian 4,92 persen pada Juli 

2013, sedangkan puncaknya yaitu 5,21 persen pada Agustus 2013. (sumber: 

www.beritasatu.com, 28 Oktober, 2013). 

Kualitas kredit dapat digolongkan menjadi lancar (pass), dalam perhatian 

khusus (special mention), kurang lancar (substandard), diragukan (doubtfull), dan 

macet (loss). Bank Indonesia telah menetapkan angka maksimum untuk rasio 

NPL sebesar 5%, apabila bank mampu menekan rasio NPL dibawah 5% maka 

potensi keuntungan yang akan diperoleh akan semakin besar, karena bank akan 
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menghemat uang yang akan diperlukan untuk membentuk cadangan kerugian 

kredit bermasalah atau Penyisihan Penghapusan Akiva Produktif (Bank Indonesia, 

2015). 

Banyaknya kredit yang bermasalah dapat mengakibatkan terkikisnya 

permodalan bank yang dapat dilihat dari Capital Adequacy Ratio (CAR). 

Menurunnya CAR tentu saja berakibat menurunnya kemampuan bank dalam 

menyalurkan kredit. Yang pada akhirnya bank kehilangan kemampuannya dalam 

menghasilkan laba yang optimum dari kegiatan pokoknya tersebut. CAR yang 

rendah juga mengakibatkan kemampuan bank untuk survive pada saat mengalami 

kerugian juga rendah, selain itu CAR yang rendah juga mengakibatkan turunnya 

kepercayaan nasabah yang pada akhirnya dapat menurunkan profitabilitas bank. 

Pengelolaan dana oleh bank tidak hanya berupa penyaluran kredit, kepada 

masyarakat akan tetapi bisa juga dilakukan dengan investasi atau penanaman dana 

kedalam aktiva produktif lainnya, yaitu surat-surat berharga, seperti obligasi, dan 

Sertifikat Bank Indonesia (SBI), dalam rangka memperkuat likuiditas bank. 

Investor terlebih dahulu melakukan penilaian terhadap perusahaan yang 

menerbitkan sahamnya di Bursa Efek sebelum investor melakukan transaksi di 

pasar modal. Salah satu aspek yang menjadi bahan penilaian bagi investor adalah 

kemampuan perusahaan dalam meghasilkan laba, tingkat return, risiko, dan 

hubungan antara return dan risiko. Tujuan investor yang menginvestasikan 

dananya di pasar modal adalah untuk memperoleh imbalan atau pendapatan dari 

dana yang diinvestasikan.  
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Investor akan melihat tingkat kesehatan bank dalam menentukan 

investasinya, yang pada akhirnya dapat mencerminkan keberlanjutan kinerja 

keuangan suatu bank. Investor akan mementingkan penilaian besarnya laba 

berdasarkan Return On Assets (ROA) karena Bank Indonesia lebih 

mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan assets yang 

sebagian besar dananya dihimpun dari simpanan masyarakat (Dendawijaya, 

2013). Semakin besar profitabilitas suatu bank, semakin besar pula tingkat 

keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut 

dari segi penggunaan aset, sehingga dalam penelitian ini penulis membandingkan 

tingkat profitabilitas dengan rasio Return on Asset (ROA).  

Bank Indonesia (BI) mencatat, penyaluran kredit perbankan hingga 

November 2017 hanya tumbuh 7,4 persen (yoy) menjadi Rp 4.635 triliun. 

Penyaluran kredit tersebut tumbuh lebih lambat dibandingkan bulan sebelumnya 

8,1 persen (yoy), maupun periode yang sama tahun lalu sebesar 8,5 persen (yoy). 

Sementara Laba perbankan di akhir 2017 lalu bisa dibilang cukup baik. 

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK), laba industri perbankan 

sepanjang 2017 lalu Rp 131,1 trliun naik 23% secara tahunan atau year on 

year (yoy). (http://keuangan.kontan.co.id) 

PT. Bank Negara Indonesia Persero Tbk (BNI) menikmati laba Rp 4,37 

triliun pada triwulan II atau tumbuh 79,9 persen secara tahunan, akan tetapi 

kualitas aset kredit menurun. BNI tumbuh dua digit menjadi 23,7 persen secara 

tahunan menjadi Rp 288,7 triliun. Namun NPL juga meningkat dari 2,7 persen 

http://keuangan.kontan.co.id/
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secara gross menjadi 3 persen pada akhir semester I 2018. 

(http://www.neraca.co.id). 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis bermaksud melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas terhadap Profitabilitas 

Perbankan yang Listing di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana likuiditas pada perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014-2018? 

2. Bagaimana solvabilitas pada perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014-2018? 

3. Bagaimana profitabilitas pada perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014-2018? 

4. Apakah likuiditas dan solvabilitas berpengaruh terhadap profitabilitas 

pada perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-

2018? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuannya adalah: 

1. Untuk mengetahui likuiditas pada perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2014-2018 

http://www.neraca.co.id/
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2. Untuk mengetahui solvabilitas pada perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2014-2018 

3. Untuk mengetahui profitabilitas pada perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018 

4. Untuk mengetahui apakah likuiditas dan solvabilitas berpengaruh 

terhadap profitabilitas pada perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014-2018 

 

1.4 Kegunaan Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi : 

1. Manfaat Bagi Investor  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran yang 

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan mengenai 

pentingnya Non Performing Loan dan Capital Adequacy Ratio, 

a. Perusahaan 

Penelitian ini sebagai masukan mengenai dan bagaimana Non Performing 

Loan, Capital Adequacy Ratio dapat mempengaruhi kinerja dan kesehatan 

bank. 

 

b. Akademis 

Untuk memperbanyak pengetahuan dan wawasan tentang faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi profitabilitas perbankan di Bursa Efek 

Indonesia, serta memberikan bukti empiris tentang pengaruh Non 
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Performing Loan (NPL), Capital Adequacy Ratio (CAR), terhadap 

profitabilitas. 

c. Penulis 

Penelitian ini untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang 

Non Performing Loan (NPL), Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan 

Profitabilitas. 

  

1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Untuk keperluan penelitian ini, penulis melakukan penelitian pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-

2018. Lamanya penelitian berlangsung dimulai dari bulan November 2019. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Tinjauan Umum Mengenai Bank 

Perbankan secara umum merupakan lembaga keuangan yang melakukan 

kegiatan berupa pengumpulan dana masyarakat dan menyalurkan kembali pada 

masyarakat dalam berbagai bentuk, di Indonesia sendiri bank merupakan prime 

source (sumber utama) pembangunan. Pengertian perbankan menurut UU No. 10 

tahun 1998 tentang perubahan atas UU No. 7 tahun 1992 pasal I adalah sebagai 

berikut:  

”Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, 

mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya”. 

2.1.1 Pengertian Bank 

Berbagai definisi mengenai bank telah dikemukakan oleh berbagai 

kalangan dan ahli. Berikut akan dikemukakan beberapa pengertian bank: 

 Definisi bank menurut UU Perbankan No. 10 tahun 1998: 

”Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 

kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

rakyat banyak”. 
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DalamPSAK No. 31 tahun 2009 Akuntansi Perbankan disebutkan sebagai 

berikut: 

“Bank adalah lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan 

(financial intermediary) antara pihak-pihak yang mempunyai kelebihan 

dana (surplus unit) dengan pihak-pihak yang memerlukan dana (deficit 

unit) serta lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran”. 

Definisibank menurut Taswan (2014) adalah: 

“Bank adalah sebuah lembaga atau perusahaan yang aktifitas menghimpun 

dana berupa giro, deposito tabungan dan simpanan yang lain dari pihak 

yang kelebihan dana (surplus spending unit) kemudian menempatkannya 

kembali kepada masyarakat yang membutuhkan dana (deficit spending 

unit) melalui penjualan jasa keuangan yang pada gilirannya meningkatkan 

kesejahteraan rakyat banyak”. 

 

2.1.2 Fungsi Bank 

Fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk berbagai tujuan atau sebagai 

financial intermediary. Secara lebih spesifik fungsi bank dapat sebagai agen of 

trust, agent of development, dan agent of services (Susilo dkk, 2000). 

a. Agent of trust 

Dasar utama kegiatan perbankan adalah trust atau kepercayaan, baik dalam 

hal penghimpunan dana maupun penyaluran dana. Masyarakat akan mau 

menitipkan dananya di bank apabila dilandasi oleh unsur kepercayaan. 

Masyarakat percaya bahwa uangnya tidak akan disalahgunakan oleh bank, 

uangnya akan dikelola dengan baik, bank tidak akan bangkrut, dan juga 

percaya bahwa pada saat yang telah dijanjikan masyarakat dapat menarik 

lagi simpanan dananya di bank. Pihak bank sendiri akan mau 
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menempatkan atau menyalurkan dananya pada debitur atau masyarakat 

apabila dilandasi unsur kepercayaan. Pihak bank percaya bahwa debitur 

tidak akan menyalahgunakan pinjamannya, debitur akan mengelola dana 

pinjaman dengan baik, debitur akan mempunyai kemampuan untuk 

membayar pada saat jatuh tempo, dan juga bank percaya bahwa debitur 

mempunyai niat baik untuk mengembalikan pinjaman beserta kewajiban 

lainnya pada saat jatuh tempo. 

b. Agent of Development 

Sektor dalam kegiatan perekonomian masyarakat yaitu sektor moneter dan 

sektor riil, tidak dapat dipisahkan. Kedua sektor tersebut berinteraksi 

saling mempengaruhi satu dengan lain. Sektor riil tidak dapat berkinerja 

dengan baik apabila sektor moneter tidak berkerja dengan baik. Tugas 

bank sebagai penghimpun dan penyalur dana sangat diperlukan untuk 

kelancaran kegiatan perekonomian di sektor riil. Kegiatan bank tresebut 

memungkinkan masyarakat melakukan investasi, distribusi, dan juga 

konsumsi barang dan jasa, mengingat semua kegiatan investas-distribusi-

konsumsiini tidak lain adalah kegiatan pembangunan perekonomian 

masyarakat. 

c. Agent of Services 

Disamping melakukan kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana, bank 

juga memberikan penawaran jasa-jasa perbankan yang lain kepada 

masyarakat. Jasa-jasa yang ditawarkan perbankan ini erat kaitannya 

dengan kegiatan perekonomian masyarakat secara umum. Jasa-jasa bank 
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ini antara lain dapat berupa jas pengiriman uang, jasa penitipan barang 

berharga, jasa pemberian jaminan bank, dan jasa penyelesaian tagihan. 

2.1.3 Jenis Bank 

Jenis atau bentuk bank bermacam-macam tergantung pada cara 

pengelolaannya. Menurut Dendawijaya (2009) penggolongannya dapat didasarkan 

sebagai berikut: 

1. Jenis bank berdasarkan undang-undang: 

Berdasarkan pasal 6 UU No. 10 tahun 1998 tentang perubahan UU No.7 

tahun 1992 tentang perbankan, terdapat dua jenis bank, yaitu: 

a. Bank Umum 

Bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau 

berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa 

dalam lalu lintas pembayaran. 

b. Bank Perkreditan Rakyat 

Bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau 

berdasarkan prinsip syariah, tetapi tidak memberikan jasa dalam lalu 

lintas pembayaran. 

2. Jenis bank berdasarkan kepemilikan, yaitu: 

a. Bank Milik Negara (BUMN) 

b. Bank Milik Pemerintah Daerah (BUMD) 

c. Bank Milik Koperasi 

d. Bank Milik Swasta Nasional 

e. Bank Milik Asing  
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f. Bank Milik Campuran  

3. Jenis bank berdasarkan penekanan kegiatannya: 

a. Bank retail (Retail Bank) 

b. Bank korporasi (Corporate banks) 

c. Bank komersil (Commercial banks) 

d. Bank pedesaan (Rural banks) 

e. Bank pembangunan (Developments banks) 

4. Jenis bank berdasarkan pembayaran bunga atau pembagian hasil: 

a. Bank Konvensional 

b. Bank berdasarkan prinsip syariah 

 

2.1.4 Usaha Bank Umum 

Kegiatan bank umum pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi 6 

(enam) kegiatan utama, yaitu perkreditan, marketing, treasury, operations, 

pengelolaan sumber daya manusia (SDM), dan audit (Dahlan, 2005) 

1. Perkreditan 

2. Pemasaran (marketing) 

3. Treasury 

4. Operations 

5. Pengelolaan Sumber Daya Manusia 

6. Audit (Pengawasan) 
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2.1.5 Pembinaan dan Pengawasan Perbankan 

Bank dalam menjalankan usahanya adalah atas dasar kepercayaan, karena 

setiap bank harus berupaya menjaga kesehatannya dan terus memelihara 

kepercayaan masyarakat yang diberikan kepadanya, agar bank-bank bekerja 

dengan baik perlu dilakukan pembinaan dan pengawasan terhadap bank. Sejalan 

dengan hal tersebut, tertuang dalam pasal 29 ayat 1 Undang Undang Perbankan 

No. 10 tahun 1998, yaitu:“Pembinaan dan pengawasan dilakukan oleh Bank 

Indonesia” 

Dalam menjalankan usahanya Bank Indonesia menggunakan upayanya 

yang bersifat pretentif dalam bentuk ketentuan-ketentuan, petunjuk, penasehat, 

bimbingan, dan pengarahan. Sedangkan tindakan represif adalah dalam bentuk 

tindakan perbaikan. 

 

2.2  Tingkat Kesehatan Bank 

2.2.1 Pengertian Kesehatan Bank 

Menurut Triandaru dan Budisantoso (2006) kesehatan dapat diartikan 

sebagai: 

“kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan operasional perbankan 

secara normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya dengan baik 

dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku”. 

Pengertian tentang kesehatan bank di atas merupakan suatu batasan yang 

sangat luas, karena kesehatan suatu bank untuk melaksanakan seluruh kegiatan 

usaha perbankannya, kegiatannya meliputi: 
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a. Kemampuan menghimpun dana dari masyarakat, dari lembaga lain, dan 

dari modal sendiri. 

b. Kemampuan mengelola dana. 

c. Kemampuan untuk menyalurkan dana ke masyarakat. 

d. Kemampuan memenuhi kewajiban kepada masyarakat, karyawan, pemilik 

modal, dan pihak lain. 

e. Pemenuhan peraturan perbankan yang berlaku. 

 

2.2.2 Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Dalam Peraturan Bank Indonesia No.6/10/PBI/2004 mengenai sistem 

penilaian tingkat kesehatan bank umum, tingkat kesehatan bank adalah hasil 

penilaian kualitatif atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi  atau 

kinerja suatu bank melalui penilaian kuantitatif dan penilaian kualitatif terhadap 

faktor-faktor permodalan, kualitas aset, manajemen, rentabilitas, likuiditas, dan 

sentivitas terhadap risiko pasar. 

a. Aspek  Permodalan (Capital) 

Menurut Darmawi (2011) Penilaian pertama adalah aspek permodalan, 

dimana aspek ini menilai permodalan yang dimiliki bank yang didasarkan 

kepada kewajiban penyediaan modal minimum bank. Penilaian tersebut 

didasarkan pada CAR (Capital Adequacy Ratio) yang ditetapkan Bank 

Indonesia, yaitu perbandingan antara modal dengan aktiva tertimbang 

menurut resiko. 

b. Aspek Kualitas Aktiva Produktif (Assets) 
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Aktiva produktif atau sering disebut juga dengan Earning Assets adalah 

semua aktiva yang dimiliki oleh bank dengan maksud untuk dapat 

memperoleh penghasilan sesuai dengan fungsinya. Ada empat macam 

jenis aktiva produktif, yaitu: 

1. Kredit yang diberikan. 

2. Surat berharga. 

3. Penempatan dana pada bank lain. 

4. Penyertaan. 

Penilaian asset, sesuai dengan peraturan BI adalah membandingkan antara 

aktiva produktif yang diklasifikasikan dengan aktiva produktif. Selain itu 

juga rasio menyisihkan penghapusan aktiva produktif terhadap aktiva 

produktif yang diklasifikasikan Darmawi (2011). 

c. Aspek Kualitas Manajemen (Manajemen) 

Menurut Loen dan Ericson (2008), penilaian aspek kualitas manajemen 

meliputi : 

1. Kualitas manajemen umum dan penerapan manajemen resiko. 

2. Kepatuhan bank terhadap ketentuan yang berlaku dan komitmen 

kepada Bank Indonesia dan pihak lainnya. 

d. Aspek Rentabilitas (Earning) 

Penilaian aspek ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 

meningkatkan keuntungan, juga mengukur tingkat efisiensi usaha dan 

profitabilitas yang dicapai bank yang bersangkutan, Penilaian ini meliputi 
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beberapa komponen seperti yang diungkapkan Loen dan Ericson (2008) 

sebagai berikut: 

1. Pencapaian Return On Assets, Return On Equity, Net Interest Margin, 

dan tingkat efisiensi bank. 

2. Perkembangan laba operasional, diversifikasi, diversifikasi 

pendapatan, penerapan prinsip akuntasi dalam pengakuan pendapatan 

dan biaya serta prospek laba operasional.  

3. Sensitivitas terhadap Resiko Pasar.  

e. Aspek Likuiditas (Liquidity) 

Suatu bank dikatakan likuid, apabila bank yang bersangkutan mampu 

membayar semua hutangnya, terutama hutang-hutang jangka pendek. 

Selain itu juga bank harus mampu memenuhi semua permohonan kredit 

yang layak dibiayai. Wijaya dkk, (2010), mengungkapkan sebagai berikut: 

1. Rasio aktiva atau pasiva likuid, potensi maturity mismach, Loan to 

Deposit Ratio, Proyeksi cash flow dan konsentrasi pendanaan. 

2. Kecukupan kebijakan dan pengelolaan likuiditas (Assets and Liabilities 

Management atau ALMA), akses kepada sumber pendanaan dan 

stabilitas pendanaan. 

f. Aspek Senstivitas (Sentivity) 

Penilaian terhadap faktor sensitivitas terhadap resiko pasar meliputi 

penilaian terhadap komponen-komponen yang seperti di ungkapkan oleh 

Wijaya (2010), sebagai berikut: 
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1. Kemampuan modal bank dalam mengcover potensi kerugian sebagai 

akibat fluktuasi (adverse movement) suku bunga dan nilai tukar. 

2. Kecukupan penerapan manajemen resiko pasar. 

 

2.3 Laporan Keuangan 

2.3.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Bentuk paling umum dari informasi suatu perusahaan adalah informasi 

yang dipublikasikan secara umum, kecuali perusahaan yang dimiliki secara 

pribadi. Informasi keuangan merupakanseperangkat laporan keuangan yang 

dikeluarkan menurut pedoman-pedoman yang ditentukan. 

Pengertian laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2007), 

bahwa: 

“Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. 

Laporan keuangan yang lengkap, biasanya meliputi laporan posisi 

keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang 

dapat disajikan dalam beberapa cara, misalnya sebagai laporan arus kas 

atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan 

yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Di samping itu 

juga termasuk skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan 

laporan tersebut. Mislanya informasi keuangan segmen industri dan 

geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan harga”. 

 

Menurut K. R Subramanyam et al. dalam bukunya Analisis Laporan 

Keuangan (2012 : 79) Pengertian laporan keuangan adalah :  

“Produk proses pelaporan keuangan yang diatur oleh standar dan aturan 

akuntansi, intensif manajer, serta mekanisme pelaksanaan dan pengawasan 

perusahaan.”. 
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2.3.2 Karakteristik Laporan Keuangan 

Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan Menurut K.R Subramanyam et 

al. (2012 : 90) kualitas akutansi yang diinginkan adalah :  

1. Relevan  

Relevan merupakan kapasitas informasi untuk mempengaruhi suatu 

keputusan dan merupakan kualitas primer pertama atas informasi 

akuntansi.Implikasi hal ini adalah tepat waktu yang merupakan 

karakteristik informasi akuntansi yang diinginkan.Laporan keuangan 

interim (kuartalan) dibuat untuk memenuhi karakteristik tepat waktu. 

2. Andal  

Andal merupakan karakteristik penting dalam informasi 

keuangan.Untuk menjadi andal, informasi harus dapat diverifikasi, 

disajikan dengan jujur, dan netral.Dapat diverifikasi berarti informasi 

dapat dikonfirmasi.Penyajian jujur berarti informasi mencerminkan 

realitas, dan netral berarti informasi tersebut benar dan tidak bias. 

Informasi akuntansi sering kali harus menyeimbangkan antara relevan dan 

andal.Misalnya, melaporkan ramalan meningkatkan relevansi tetapi mengurangi 

keandalan.Selain itu, meskipun ramalan analis relevan, ramalan ini kurang andal 

dibandingkan dengan angka actual yang berasal dari kata historis.Pembuatan 

standar sering kali harus berjuang mencapai trade-off ini.Komparabilitas dan 

konsistensi merupakan kualitas sekunder atas informasi akuntansi. Komparabilitas 

berarti bahwa informasi diukur dengan cara yang sama pada berbagai perusahaan. 

Konsistensi berarti metode yang sama digunakan untuk transaksi yang sama 
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sepanjang waktu. Prinsip komparabilitas maupun konsistensi dibutuhkan agar 

informasi menjadi relevan dan andal. 

 

2.3.3 Bentuk dan Penyajian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan harus disajikan berdasarkan prinsip akuntansi yang 

berterima umum. Di Indonesia bentuk dan cara penyajian laporan keuangan harus 

sesuai dengan Standar Akuntansi Indonesia (SAK). Laporan keuangan yang 

lengkap dapat dilihat dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

No.1 (2007) yang terdiri dari komponen komponen berikut ini : 

1. Laporan posisi keuangan 

Laporan posisi keuangan adalah suatu laporan yang sistematis tentang 

aktiva (assets), hutang (liabilities), dan modal sendiri (owner equity’s). 

Laporan posisi keuangan minimal mencakup pos-pos berikut : 

a. Aktiva berwujud, 

b. Aktiva tidak berwujud, 

c. Aktiva keuangan, 

d. Investasi yang diperlukan dengan menggunakan metode ekuitas, 

e. Persediaan 

f. Piutang usaha dan piutang lainnya, 

g. Kas dan setara kas, 

h. Hutang usaha dan hutang lainnya, 

i. Kewajiban yang diestimasi, 

j. Kewajiban berbunga jangka panjang, 
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k. Hak minoritas, dan 

l. Modal saham dan pos ekuitas lainnya. 

2. Laporan laba rugi 

Seperti diketahui laporan laba rugi merupakan suatu laporan sistematis 

tentang penghasilan, biaya, laba rugi yang diperoleh oleh suatu perusahaan 

selama periode tertentu. Laporan laba rugi perusahaan disajikan 

sedemikian rupa yang menonjolkan berbagai unsur kinerja keuangan yang 

diperlukan bagi penyaji secara wajar selama suatu periode tertentu. 

Laporan keuangan laba rugi minimal mancakup pos-pos berikut : 

a. Pendapatan, 

b. Laba rugi perusahaan, 

c. Beban pinjaman, 

d. Bagian dari laba atau rugi perusahaan afiliasi dan asosiasi yang 

diperlukan menggunakan metode ekuitas, 

e. Beban pajak, 

f. Laba atau rugi bersih untuk periode berjalan. 

3. Laporan perubahan ekuitas 

Perusahaan harus menyajikan laporan perusahaan ekuitas sebagai 

komponen utama laporan keuangan, yang menunjukan : 

a. Laba atau rugi bersih periode yang besangkuta 

b. Setiap pos pendapatan dan beban, keuntungan atau kerugian beserta 

jumlahnya berdasarkan Pernyataan standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) terkait diakui secara langsung dalam ekuitas 
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c. Pengaruh kumulatif dari perubahan kebijakan akuntansi dan perbaikan 

terhadap kesalahan mendasar sebagaimana diatur dalam Penyataan 

standar Akuntansi Keuangan (PSAK) terkait 

d. Transaksi modal dengan pemilik dan distribusi dengan pemilik 

e. Saldo akumulasi laba dan rugi pada awal dan akhir periode serta 

perubahannya 

f. Rekonsiliasi antara nilai tercatat dari masing-masing jenis model 

saham,agio, dan cadangan pada awal dan akhir periode yang 

mengungkapkan secara terpisah setiap perubahan 

4. Laporan arus kas 

Perusahaan harus menyusun laporan arus kas sesuai dengan persyaratan 

dalam pernyataan ini dan harus menyajikan laporan tersebut sebagai 

bagian yang tak terpisah (integral) dari laporan keuangan untuk setiap 

periode penyajian laporan keuangan. 

5. Catatan atas laporan keuangan 

Catatan atas laporan keuangan harus disajikan secara sistematis. Setiap pos 

dalam laporan posisi keuangan laporan laba rugi dan laporan arus kas 

harus berkaitan dengan informasi yang terdapat dalam catatan atas laporan 

keuangan. Catatan atas laporan keuangan mengungkapkan : 

a. Informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan 

akuntansi yang dipilih dan diterapkan terhadap peristiwa dan transaksi 

yang penting. 
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b. Informasi yang diwajibkan dalam Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) tetapi tidak disajikan di laporan posisi keuangan, 

laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan ekuitas. 

c. Informasi tambahan yang tidak disajikan dalam laporan keuangan 

tetapi diperlukan dalam rangka penyajian secara wajar. 

 

2.3.4 Pemakai Laporan Keuangan 

Para pemakai laporan keuangan ini menggunakan laporan keuangan untuk 

memenuhi beberapa kebutuhan informasi yang berbeda. Berdasarkan Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI) (2007) para pemakai laporan keuangan adalah : 

a. Investor 

Para investor ini membutuhkan informasi untuk membantu menentukan 

apakah harus membeli, menahan atau menjual investasi tersebut. Selain itu, 

mereka juga tertarik pada informasi yang memungkinkan melakukan penilaian 

terhadap kemampuan perusahaan dalam memebayar deviden. 

 

b. Kreditur 

Para kreditur tertarik dengan informasi keuangan yang memungkinkan mereka 

untuk memutuskan apakah pinjaman serta bunganya dapat dibayar pada saat 

jatuh tempo. 

c. Pemasok dan kreditur usaha lainnya 
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Pemasok dan kreditur usaha lainnya tertarik dengan informasi yang 

memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang terhutang 

akan dibayar pada saat jatuh tempo 

d. Shareholder (para pemegang saham) 

Para pemegang saham berkepentingan dengan informasi mengenai kemajuan 

perusahaan, pembagian keuntungan yang akan diperoleh dan penambahan 

modal untuk business plan berikutnya. 

e. Pelanggan 

Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai kelangsungan 

hidup perusahaan, terutama kalau mereka terlibat dalam perjanjian jangka 

panjang dengan atau bergantung pada perusahaan. 

f. Pemerintah 

Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada di bawah kekuasaannya 

berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan oleh karenanya 

berkepentingan dengan aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan pajak dan 

sebagai dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasional dan statistik 

lainnya. 

 

g. Karyawan 

Mereka juga tertarik pada informasi yang memungkinkan mereka melakukan 

penilaian atas kemampuan perusahaan dalam memeberikan balas jasa, manfaat 

pensiun dan kesempatan kerja. 

h. Masyarakat 
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Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam berbagai cara, seperti 

pemberian kontribusi pada perekonomian nasional, termasuk jumlah orang 

yang dipekerjakan dan perlindungan kepada para penanam modal domestik. 

Meskipun pihak-pihak tersebut mempunyai kepentingan masing-masing 

dan terkadang berbeda, akan tetapi secara umum mereka mempunyai kesamaan, 

yaitu mereka berkepentingan atas informasi tentang apa yang akan terjadi 

terhadap perusahaan di masa yang akan datang. Informasi penting yang menjadi 

fokus perhatian mereka adalah informasi laba. 

 

2.3.5 Sifat dan Keterbatasan laporan Keuangan 

Mengenai sifat laporan keuangan, Standar Akuntasi Keuangan 

menyebutkan bahwa laporan keuangan untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak 

yang berkepentingan saja. Agar laporan keuangan lebih bermanfaat bagi pihak-

pihak tertentu yang berkepentingan maka harus dilakukan analisis dan 

interprestasi terlebih dahulu. Interprestasi laporan keuangan adalah 

menghubungkan angka-angka yang terdapat dalam laporan keuangan, termasuk 

hasil analisisnya dengan keputusan usaha yang akan diambil. Dari hubungan ini 

dapat dilakukan penilaian terhadap perusahaan yang bersangkutan, sehingga dapat 

ditarik kesimpulan untuk pengambilan keputusan. 

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2004), sifat dan keterbatasan laporan 

keuangan adalah : 

1. Laporan keuangan bersifat historis, yaitu merupakan laporan atau 

kejadian yang telah lewat. Karenanya, laporan keuangan tidak dapat 
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dianggap sebagai satu-satunya sumber informasi dalam proses 

pengambilan keputusan ekonomi. 

2. Laporan keuangan bersifat umum, disajikan untuk semua pemakai dan 

bukan dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan pihak tertentu saja, 

misalnya untuk pajak, bank, dan lainnya. 

3. Proses penyusunan laporan keuangan tidak luput dari penggunaan 

taksiran dan berbagai pertimbangan. 

4. Akuntansi biaya melaporkan informasi yang material. Demikian pula 

penerapan prinsip akuntansi terhadap suatu fakta atau pos tertentu 

mungkin tidak dilaksanakan jika hal itu dianggap tidak material atau 

tidak menimbulkan pengaruh yang material terhadap kelayakan 

laporan keuangan. 

5. Laporan keuangan bersifat komparatif dalam menghadapi 

ketidakpastian, bila terdapat beberapa kemungkinan kesimpulan yang 

tidak pasti mengenai penilaian suatu pos, maka lazimnya dipilih 

alternatif yang menghasilkan laba bersih atau nilai aktiva yang paling 

kecil. 

6. Laporan keuangan lebih menekankan pada makna ekonomis suatu 

peristiwa atau transaksi daripada bentuk hukumnya. 

7. Laporan keuangan disusun dengan menggunakan istilah-istilah tekhnis 

dan pemakai laporan diasumsikan memahami bahasa teknis akuntansi 

dan sifat dari informasi yang dilaporkan. 
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8. Adanya berbagai alternatif metode akuntansi yang dapat digunakan 

menimbulkan variasi dalam pengukuran sumber-sumber ekonomis dan 

kesuksesan suatu perusahaan. 

9. Informasi yang bersifat kualitatif dan fakta yang tidak dapat 

dikuantitatifkan umumnya diabaikan. 

 

2.4 Analisis Laporan Keuangan 

Setelah laporan keuangan disusun berdasarkan data yang relevan, serta 

dilakukan dengan prosedur akuntansi dan penialian yang benar, akan terlihat 

kondisi keuangan perusahan yang sesungguhnya. Kondisi keuangan yang 

dimaksud adalah diketahuinya berapa jumlah harta (kekayaan), kewajiban (utang) 

serta modal (ekuitas) dalam neraca yang dimiliki. Kemudian, juga akan diketahui 

jumlah pendapatan yang diterima dan jumlah biaya yang dikeluarkan selama 

periode tertentu. Dengan demikian, dapat diketahui bagaimana hasil usaha (laba 

atau rugi) yang diperoleh selama periode tertentu dari laporan laba rugi yang 

disajikan. 

Hasil analisis laporan keuangan juga akan memberikan informasi tentang 

kelemahan atau kekuatan yang dimiliki perusahaan. Dengan mengetahui 

kelemahan ini, manjemen akan dapat memperbaiki atau menutupi kelemahan 

tersebut. Kemudian, kekuatan yang dimilik perusahaan harus dipertahankan 

bahkan ditingkatkan kekuatan ini dapat dijadikan modal selanjutnya ke depan. 

Menurut Kasmir (2011) tujuan analisis laporan keuangan adalah sebagai 

berikut : 
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1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode 

tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah 

dicapai untuk beberapa periode. 

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi 

kekurangan perusahaan. 

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki. 

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu 

dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan 

perusahaan saat ini. 

5. untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu 

penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal. 

6. Dapat juga digunakan sabagai pembanding dengan perusahaan sejenis 

tentang hasil yang mereka capai.  

 

2.5 Analisis Rasio Keuangan 

Seperti disebutkan sebelumnya bahwa analisis rasio keuangan merupakan 

penginterpretasian dari hubungan antara pos-pos yang terdapat dalam neraca, 

maupun rugi laba. Rasio menggambarkan suatu hubungan atau perbandingan 

(mathematical relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, 

dan dengan menggunakan alat analisis berupa rasio ini akan dapat menjelaskan 

atau memberikan gambaran kepada penganalisis tentang baik atau buruknya 

keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan terutama apabila angka rasio 

pembanding yang digunakan sebagai standar (Munawir, 2002). Rasio keuangan 
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dapat membantu dalam mengindikasikan beberapa kekuatan dan kelemahan 

keuangan perusahaan. Analisis rasio merupakan bentuk atau cara yang umum 

digunakan dalam analisis laporan keuangan. Analisis rasio digunakan sebagai 

dasar pembanding yang menunjukkan kondisi atau kecenderungan yang tidak 

terdeteksi bila hanya melihat komponen-komponen rasio itu sendiri.  

 

2.5.1 Pengertian Analisis Rasio 

Analisis rasio bertujuan untuk menilai efektifitas keputusan yang telah 

diambil oleh perusahaan dalam rangka menjalankan aktivitas usahanya. Analisis 

rasio keuangan dimaksudkan untuk menilai resiko dan peluang di masa yang akan 

datang. Berikut ini adalah pengertian analisis rasio keuangan menurut para ahli : 

Menurut Harahap (2007:190)  

“Analisis rasio adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari 

suatu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai 

hubungan yang relevan dan signifikan”. 

MenurutMunawir (2007:28) 

 “Analisis rasio keuangan adalah suatu metode analisis untuk mengetahui 

hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara 

individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut.” 

 

2.5.2 Keunggulan Analisis Rasio Keuangan 

Menurut Harahap (2008:298) analisis rasio memiliki keunggulan 

disbanding teknik analisis lainnya.Adapun keunggulan tersebut adalah: 
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1. Rasio merupakan angka-angka yang lebih mudah dibaca dan ditafsirkan. 

2. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dan informasi yang disajikan 

laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit. 

3. Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain. 

4. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan 

keputusan. 

5. Menstandarisir ukuran perusahaan. 

6. Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain. 

7. Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi di masa yang 

akan datang. 

Syamsuddin (2007) mengatakan bahwa rasio keuangan sangat  berguna 

bagi pihak dalam dan luar perusahaan untuk mengetahui dan menilai keadaan 

keuangan perusahaan di masa lalu, saat ini dan kemungkinannya di masa yang 

akan datang. Para pemegang saham dan calon pemegang saham menaruh 

perhatian utama pada tingkat keuntungan, baik yang sekarang maupun 

kemungkinan di masa yang akan datang.  

Dengan menggunakan analisis rasio keuangan, menurutSyamsuddin 

(2007:63) ada dua kelompok yang menganggap rasio keuangan berguna, yaitu:  

1. Manajer, mengukur dan melacak keuangan perusahaan sepanjang waktu, 

fokus utama dari analisis mereka sering berkaitan dengan berbagai ukuran 

profitabilitas yang digunakan untuk mengevaluasi keuangan perusahaan 

dari sudut pandang pemilik.  
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2. Para analis yang merupakan analis eksternal bagi perusahaan. Contoh 

kelompok ini adalah petugas pemberi pinjaman dari bank komersial yang 

menentukan kelayakan kredit pemohon pinjaman. Disini analisis lebih 

ditekankan pada sejarah penggunaan hutang oleh perusahaan serta 

kemampuannya untuk membayar bunga dan pokok pinjaman tersebut. 

 

2.6 Rasio Keuangan Bank 

Rasio keuangan adalah hasil perhitungan antara dua macam data keuangan 

bank, yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antara kedua data keuangan 

tersebut yang pada umumnya dinyatakan secara numerik, baik dalam presentase 

atau kali. Hasil perhitungan rasio ini dapat digunakan untuk mengukur kinerja 

keuangan bank pada periode tertentu, dan dapat dijadikan tolok ukur untuk 

menilai tingkat kesehatan bank selama periode keuangan tersebut (Slamet Riyadi, 

2006). 

 

2.6.1 Jenis-jenisRasio Keuangan Perbankan 

Menurut Kasmir (2018:154) jenis-jenis rasio keuangan yang biasanya 

terdapat di bank adalah sebagai berikut: 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih. Dengan kata lain, 

dapat membayar kembali pencairan dana deposannya pada saat ditagih serta 

dapat mencukup permintaan kredit yang telah diajukan. Semakin besar rasio 
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ini, semakin likuid. Beberapa rasio likuiditas yang sering dipergunakan dalam 

menilai kinerja suatu bank yaitu Cash Ratio, Reserve Requirement, Loan to 

Deposit Ratio, Loan to Asset Ratio, Rasio kewajiban bersih call money. 

a. Cash Ratio, yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank 

dalam membayar kembali simpanan nasabah pada saat ditarik dengan 

menggunakan alat likuid yang dimilikinya. Semakin tinggi rasio ini 

semakin tinggi pula likuiditas bank yang bersangkutan. Cash ratio dapat 

dirumuskan sebagai berikut 

𝑐𝑎𝑠ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑎𝑙𝑎𝑡 𝑙𝑖𝑘𝑢𝑖𝑑

𝑝𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 ℎ𝑎𝑟𝑢𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑒𝑟𝑎 𝑑𝑖𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟
𝑥100% 

 

b. Reserve Requirement, yaitu suatu simpanan minimum yang wajib 

dipelihara dalam bentuk giro di Bank Indonesia bagi semua bank. Untuk 

mengetahui besarnya reserve requirement dapat menggunakan perhitungan 

sebagai berikut, 

𝑟𝑒𝑠𝑒𝑟𝑣𝑒 𝑟𝑒𝑞𝑢𝑖𝑟𝑚𝑒𝑛𝑡 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑙𝑎𝑡 𝑙𝑖𝑘𝑢𝑖𝑑

𝑝𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑛𝑎 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
𝑥100% 

c. Loan to Deposit Ratio (LDR), yaitu rasio yang menyatakan seberapa jauh 

kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang 

dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai 

sumber likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini memberikan indikasi 

semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Rasio 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut 

𝐿𝐷𝑅 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑛𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎
𝑥100% 
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d. Loan to Asset Ratio (LAR), yaitu rasio yang menunjukan kemampuan 

bank untuk memenuhi permintaan kredit dengan menggunakan seluruh 

aset yang dimiliki bank. Semakin tinggi rasio ini, tingkat likuiditasnya 

semakin kecil karena jumlah aset yang diperlukan untuk membiayai 

kreditnya menjadi semakin besar. Rasio ini dirumuskan sebagai berikini d 

paut. 

𝐿𝐴𝑅 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑒𝑡
𝑥100% 

 

e. Rasio Kewajiban Bersih Call Money, yaitu rasio yang menunjukan 

besarnya kewajiban bersih call money terhadap aktiva lancar atau aktiva 

yang paling likuid dari bank. Jika rasio ini semakin kecil nilainya, maka 

likuiditas bank dinyatakan cukup baik karena bank dapat segera menutup 

kewajiban dalam kegiatan pasar uang antarbank dengan alat likuid yang 

dimilikinya. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut, 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑐𝑎𝑙𝑙 𝑚𝑜𝑛𝑒𝑦 =
𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑐𝑎𝑙𝑙 𝑚𝑜𝑛𝑒𝑦

𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥100% 

 

f. Non Performing Loan, merupakan salah satu ukuran likuid dari konsep 

persediaan. Kalau rasio meningkat ke tingkat yang lebih tinggi secara 

relative banker kurang berminat untuk memberikan pinjaman atau 

investasi. Selain itu mereka menjadi lebih sulit, maka suku bunga 

cenderung naik. Walaupun rasio pinjaman terhadap deposit yang tinggi 
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yang tinggi tidakpernah ditentukan acuannya, tapi rasio tersebut 

merupakan kekuatana yang mempengaruhi keputusan pemberian pinjaman 

dan investasi. Berikut rumus dari Non Performing Loan 

 

𝑁𝑃𝐿 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑏𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑏𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ
𝑥100% 

2. Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan ukuran kemampuan bank mencari sumber dana 

untuk membiayai kegiatannya. Bisa juga dikatakan rasio ini merupakan alat 

ukur untuk melihat kekayaan bank untuk melihat efisiensi bagi pihak 

manajemen bank tersebut.Beberapa rasionya adalah Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Debt to Equity Ratio, Long Term Debt to Assets Ratio. 

a. Capital Adequacy Ratio (CAR), yaitu rasio yang memperlihatkan seberapa 

jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko ikut dibiayai dari 

danamodal sendiri bank, di samping dana-dana dari sumber-sumber di luar 

bank. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 

𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑏𝑎𝑛𝑘

𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜
𝑥100% 

b. Debt to Equity Ratio (DER), yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam menutup sebagian atau seluruh utang-utangnya, 

baik jangka panjang maupun jangka pendek dengan menggunakan dana 

yang berasal dari modal bank sendiri. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut,. 

𝐷𝐸𝑅 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
𝑥100% 
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c. Long term Debt to Assets Ratio, yaitu rasio yang digunakan untuk 

seberapa jauh nilai seluruh aktiva bank dibiayai atau dananya diperoleh 

dari sumber-sumber utang jangka panjang. Rasio ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut, 

L𝑜𝑛𝑔 𝑇𝑒𝑟𝑚 𝐷𝐴𝑅 =
𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑥100% 

 

3. Rasio Rentabilitas 

Rentabilitas rasio sering disebut profitabilitas usaha. Analisis rasio rentabilitas 

bank adalah alat untuk menganalisis atau mengukur tingkat efesiensi usaha 

dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan. Selain itu, rasio-

rasio dalam kategori ini dapat pula digunakan untuk mengukur tingkat 

kesehatan bank.Analisis rasio rentabilitas suatu bank pada bab ini antara lain 

yaitu Return on Assets, Return on Equity, Net Profit Margin, rasio biaya 

operasional. 

a. Return on Asset (ROA), yaitu rasio untuk mengukur kemampuan manajemen 

bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Semakin besar ROA 

suatu bank, maka semakin besar pula tingkat keuntungan bank tersebut dan 

semakin baik pula posisi bank tersebutdalam segi penggunaan aset. Rasio ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut, 

ROA =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑥100% 

b. Return on Equity (ROE), yaitu rasio yang mengukur kemampuan bank dalam 

memperoleh laba bersih yang dikaitkan dengan pembayaran dividen. 

Kenaikan rasio ini berarti kenaikan laba bersih dari bank yang bersangkutan. 
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Selanjutnya, kenaikan tersebut akan menyebabkan kenaikan harga saham 

bank, oleh karena itu rasio ini banyak diamati oleh para pemegang saham 

bank. Rasio ini dirumuskan sebagai berikut, 

ROE =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟 
𝑥100% 

c. Net Profit Margin (NPM), yaitu rasio yang menggambarkan tingkat 

keuntungan yang diperoleh bank dibandingkan dengan pendapatan yang 

diterima dari kegiatan operasionalnya. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut, 

NPM =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 
𝑥100% 

d. Rasio Biaya Operasional (BOPO), yaitu rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan 

operasinya. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut, 

BOPO =
𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 
𝑥100% 

 

2.6.1 Likuiditas (Non Performing Loan) 

NPL adalah tingkat pengembalian kredit yang diberikan deposan kepada 

bank dengan kata lain NPL merupakan tingkat kredit macet pada bank tersebut. 

NPL diketahui dengan cara menghitung Pembiayaan Non Lancar Terhadap Total 

Pembiayaan. Apabila semakin rendah NPL maka bank tersebut akan semakin 

mengalami keuntungan, sebaliknya bila tingkat NPL tinggi bank tersebut akan 

mengalami kerugian yang diakibatkan tingkat pengembalian kredit macet. 

Peningkatan Non Performing Loans (NPL) yang terjadi pada masa krisis secara 



 
 

38 
 

langsung berpengaruh terhadap menurunnya likuiditas bagi sektor perbankan, 

karena tidak ada uang masuk baik yang berupa pembayaran pokok ataupun bunga 

pinjaman dari kredit-kredit yang macet. Sehingga bila hal ini dibiarkan maka akan 

berpengaruh terhadap hilangnya kepercayaan masyarakat. Rasio ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut (SE BI No 3/30DPNP tanggal 14 Desember 2001) : 

%100
 

   
x

PembiayaanTotal

LancarTidakPembiayaan
NPL =  

(sumber: SE BI No 3/30DPNP tanggal 14 Desember 2001) 

Besarnya NPL yang diperbolehkan oleh Bank Indonesia saat ini adalah 

maksimal 5%, jika melebihi 5% maka akan mempengaruhi penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank yang bersangkutan, yaitu akan mengurangi nilai / skor yang 

diperolehnya. Semakin besar tingkat NPL ini menunjukkan bahwa bank tersebut 

tidak profesional dalam pengelolaan kreditnya, sekaligus memberikan indikasi 

bahwa tingkat risiko atas pemberian kredit pada bank tersebut cukup tinggi searah 

dengan tingginya NPL yang dihadapi bank (Slamet Riyadi, 2006). 

 

2.6.2 Rasio Solvabilitas (Capital Adequacy Ratio) 

Modal merupakan sumber dana pihak pertama, yaitu sejumlah dana yang 

diinvestasikan oleh pemilik untuk pendirian suatu bank. Jika bank tersebut sudah 

beroperasi maka modal merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi 

pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian. Agar perbankan dapat 

berkembang secara sehat dan mampu bersaing dalam perbankan internasional 

maka permodalan bank harus senantiasa mengikuti ukuran yang berlaku secara 
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internasional,yang ditentukan oleh Banking for International Sattlements (BIS), 

yaitu sebesar Capital Adquacy Ratio (CAR) adalah 8%. (Slamet Riyadi, 2006). 

CAR memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang 

mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) 

ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank disamping memperoleh dana-dana dari 

sumber-sumber diluar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-

lain. Dengan kata lain, capital adquacy ratio adalah rasio kinerja bank untuk 

mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang 

mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yangdiberikan 

(Dendawijaya, 2009). Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut (SE BI No 

3/30DPNP tanggal 14 Desember 2001) : 

%100
 

x
ATMR

SendiriModal
CAR =  

  (sumber: SE BI No 3/30DPNP tanggal 14 Desember 2001) 

2.6.4 Profitabilitas 

Profitabilitas atau disebut dengan rentabilitas adalah kemampuan suatu 

perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Rentabilitas 

perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal 

yang menghasilkan laba tersebut. Profitabilitas diukur dengan ROA yang 

mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) 

secara keseluruhan (Dendawijaya,2009). ROA adalah rasio yang digunakan 

mengukur kemampuan bank menghasilkan keuntungan secara relatif 

dibandingkan dengan total asetnya. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan 
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menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset yang tertentu. (Hanafi dan 

Halim, 2009). 

ROA merupakan perkalian antara Net Profit Margin dengan perputaran 

aktiva. Net Profit Margin menunjukkan kemampuan memperoleh laba dari setiap 

penjualan yang diciptakan oleh perusahaan. Perputaran aktiva menunjukkan 

seberapa jauh perusahaan mampu menciptakan penjualan dari aktiva yang 

dimilikinya. Apabila kedua faktor itu meningkat maka ROA juga akan meningkat. 

Apabila ROA meningkat maka profitabilitas perusahaan meningkat sehingga 

dampak akhirnya adalah peningkatan profitabilitas yang dinikmati oleh pemegang 

saham. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut (SE BI No 3/30DPNP tanggal 

14 Desember 2001) : 

 

 

 Sumber: (SE BI No 3/30DPNP tanggal 14 Desember 2001) 

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, kondisi ideal Return On Assets (ROA) 

yang harus dicapai minimal 1,5%. 

 

2.6.5 Pengaruh Likuiditas (NPL) terhadap Profitabilitas 

Non Performing Loan menunjukkan bahwa kemampuan manajemen bank 

dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Sehingga semakin 

tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan 

jumlah kredit bermasalah semakin besar maka kemungkinan suatu bank dalam 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝐴𝐵𝐴 𝑆𝐸𝐵𝐸𝐿𝑈𝑀 𝑃𝐴𝐽𝐴𝐾

𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 𝐴𝐾𝑇𝐼𝑉𝐴
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kondisi bermasalah semakin besar (Slamet Riyadi, 2006). Sehingga jika semakin 

besar  Non Performing Loan (NPL) akan mengakibatkan menurunnya return on 

assets, yang juga berarti kinerja keuangan bank menurun. Begitu pula sebaliknya 

jika Non Performing Loan (NPL) turun, maka Return on Assets (ROA) akan 

semakin meningkat sehingga kinerja keuangan bank dapat dikatakan semakin 

baik. Bank Indonesia (BI) melalui Peraturan Bank Indonesia (PBI) menetapkan 

bahwa rasio kredit bermasalah (NPL) adalah sebesar 5%.  

 

2.6.6 Pengaruh Solvabilitas (CAR) terhadap Profitabilitas  

Capital adequacy ratio adalah rasio kinerja bank untuk mengukur 

kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung 

atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan (Lukman Dendawijaya: 

2000). Berdasarkan ketentuan bank Indonesia, bank yang dinyatakan termasuk 

bank yang sehat harus memiliki CAR paling sedikit 8% dari ATMR. Hal ini 

didasarkan pada ketentuan yang ditetapkan oleh BIS (Bank for International 

Settlements). Semakin besar  Capital Adquacy Ratio (CAR) maka keuntungan 

bank juga semakin besar. Dengan kata lain semakin kecil risiko suatu bank maka 

semakin besar Return On Assets yang diperoleh bank.  

 

2.7 Peneliti Terdahulu 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul Hasil penelitian 
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1 Puspitasari 

(2008) 

Analisis Pengaruh Non 

Performing Loan dan 

Capital Adequacy Ratio 

terhadap Return on Asset 

dengan Bantuan Model 

program Simulasi Komputer 

(Studi Kasus : PT. Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk.). 

NPL berpengaruh terhadap 

ROA CAR 

2 Hastuti 

(2011) 

Analisis Pengaruh Biaya 

Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional, 

Non Performing Loan, 

Capital Adequacy Ratio, 

Loan to Deposit Ratio 

terhadap Net Interest Margin 

(StudiKasus PT. Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk). 

BOPO berpengaruh negatif 

terhadap NIM, NPL 

berpengaruh negatif terhadap 

NIM, CAR berpengaruh 

positif terhadap NIM. LDR 

berpengaruh positif terhadap 

NIM. Secara simultan BOPO, 

NPL, CAR terhadap NIM 

 

 

2.8 Kerangka Pemikiran 

 ROA (Return On Asset), rasio ini mengukur kemampuan bank didalam 

memperoleh laba dan efisiensi secara keseluruhan, karena rasio ini 

mengidentifikasikan berapa besar keuntungan yang dapat diperoleh rata-rata 
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terhadap setiap rupiah asetnya. Penurunan dan kenaikan rasio - rasio keuangan 

tersebut dikarenakan jumlah kredit bermasalah (non performing                      

loan) mengalami penaikan dan penurunan, jumlah NPL sangat berpengaruh 

terhadap pendapatan bank karena aktifitas penyaluran kredit merupakan aktifitas 

utama dari bank untuk menghasilkan keuntungan. 

Seperti yang dikemukakan oleh Siamat (2004) : 

”Penggunaan dana bank untuk penyaluran kredit mencapai 70%-80% dari 

volume usaha bank, oleh karena itu maka penyaluran kredit memberikan 

pendapatan yang sangat besar bagi bank”. 

 Resiko kredit termasuk didalamnya non performing loan. Non performing 

loan (NPL) adalah kredit bermasalah dimana debitur tidak dapat memenuhi 

pembayaran tunggakan peminjaman dan bunga dalam jangka waktu telah 

disepakati dalam perjanjian. 

 Hal ini juga dijelaskan dalam Standar Akuntansi Keuangan No. 31 (revisi 

2000) yang menyebutkan bahwa :  

kredit non performing pada umumnya merupakan kredit yang pembayaran 

angsuran pokok dan atau bunganya telah lewat Sembilan puluh hari atau 

lebih setelah jatuh tempo, atau kredit yang pembayarannya  secara tepat 

waktu sangat diragukan. Kredit non performing terdiri atas kredit yang 

digolongkan sebagai kurang lancar, diragukan, dan macet.  

 Selain itu As. Mahmoedin (2002: 3) juga mengatakan, 

Kredit bermasalah merupakan kredit dimana debiturnya tidak dapat 

memenuhi persyaratan yang telah diperjanjikan sebelumnya, misalnya 
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mengenai pembayaran bunga, pengembalian pokok pinjaman, peningkatan 

agunan dan sebagainya. 

Kredit bermasalah menggambarkan suatu situasi dimana persetujuan 

pengembalian kredit mengalami resiko kegagalan, bahkan cenderung menuju atau 

mengalami kerugian potensial. Perlu diketahui bahwa menganggap kredit 

bermasalah selalu dikarenakan kesalahan nasabah merupakan hal yang salah. 

Kredit bermasalah menjadi bermasalah dapat dikarenakan kredit bermasalah dapat 

dikarenakan oleh berbagai hal yang berasal dari nasabah, dari kondisi internal dan 

pemberi kredit. 

 Peningkatan NPL dalam jumlah yang banyak dapat menimbulkan masalah 

bagi kesehatan bank, oleh karena itu bank dituntut untuk selalu menjaga kredit 

tidak dalam posisi NPL yang tinggi.  Agar dapat menentukan tingkat wajar atau 

sehat maka ditentukan ukuran standar yang tepat untuk NPL. Dalam hal ini Bank 

Indonesia menetapkan bahwa tingkat NPL yang wajar adalah  5% dari total 

portofolio kreditnya. (Surat Edaran Bank Indonesia No. 3/30/DPNP Tanggal 14 

Desember 2001) 

Kemampuan bank dalam menghasilkan laba tidak cukup diukur melalui 

total pendapatan yang diperolehnya, tetapi harus dikaitkan dengan jumlah dana 

yang diinvestasikan, serta berapa besar biaya yang digunakan untuk menghasilkan 

laba tersebut yang disebut dengan profitabilitas. Profitabilitas jumlah relatif laba 

yang dihasilkan dari sejumlah investasi atau modal yang ditanamkan dalam suatu 

usaha. Seperti yang diungkapkan oleh As. Mahmoedin (2008: 20) menyatakan 
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bahwa Profitabilitas ialah kemampuan suatu bank untuk mendapatkan 

keuntungan. 

 Penilaian profitabilitas yang dapat dipakai adalah ROA karena bank 

diharuskan menggunakan rasio ROA untuk mengukur profitabilitasnya sesuai 

dengan Peraturan BI No. 6/10/PBI/2004 tentang sistem penilaian tingkat 

kesehatan bank umum yang tertuang dalm pasal 4 ayat (4) dalam penilaian 

kesehatan bank menurut CAMELS. Demikian halnya menurut Lukman 

Dendawijaya (2005:120) bahwa : 

 ”Return on asset (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan bank 

dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan”.  

 Perhitungan profitabilitas yang didasarkan atas laba sebelum pajak dan 

total asset tentunya akan mengakibatkan profitabilitas menurun seiring dengan 

tingginya kredit bermasalah (non performing loan) yang dimiliki oleh bank.  

Lukman Dendawijaya (2005:82) mengatakan bahwa : 

Akibat dari timbulnya kredit bermasalah (NPL) dapat berupa : 

1) Dengan adanya kredit bermasalah bank akan kehilangan kesempatan untuk 

memperoleh pendapatan dari kredit yang diberikannya, sehingga 

mengurangi perolehan laba dan berpengaruh buruk bagi profitabilitas atau 

rentabilitas bank. 

2) Return On Assets (ROA) mengalami penurunan. 

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa kredit bermasalah (Non 

Performing Loan) akan mempengaruhi profitabilitas bank yang diukur dengan 

tingkat pengembalian asset (ROA). Sehingga jika terjadi kredit bermasalah (Non 
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Performing Loan) dimana debitur tidak dapat mengembalikan pinjaman maka hal 

ini dapat mengganggu komposisi asset perusahaan yang menyebabkan 

terganggunya kelancaran kegiatan usaha bank tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas maka dirumuskan paradigma Non Performing 

Loan (NPL) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap ROA, 

seperti yang disajikan pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  

Kerangka Pemikiran 

2.9 Hipotesis 

Sugiono (2005) mengemukakan bahwa :  

 ”Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam 

kalimat pernyataan”.  

 Berdasarkan identifikasi permasalahan yang telah diuraikan pada bagian 

terdahulu, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut :  

H1 : Likuiditas berpengaruhsignifikanterhadapProfitabilitas.  

H2 :  Solvabilitas berpengaruhsignifikanterhadapProfitabilitas.  

H3 : Likuiditas dan solvabilitasberpengaruhterhadapProfitabilitas. 

Likuiditas (NPL) 

Profitabilitas 

Solvabilitas (CAR) 
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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan sasaran untuk mendapatkan suatu data. Sesuai 

dengan pengertian objek penelitian yang dikemukakan oleh Sugiyono (2015) 

bahwa : 

“Objek penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” 

Objek dalam penelitian ini adalah Likuiditas dan Solvabilitas terhadap 

Profitabilitas. Subjek dalam penelitian ini adalah perbankan konvensional yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang mengungkapkan annual report untuk 

periode 2014-2018. 

 

3.2 Unit Analisis 

 Unit analisis sendiri diperlukan pada suatu penelitian dan pengertian unit 

analisis menurut Sekaran (2006:248) adalah tingkat pengumpulan data yang 

dikumpulkan selama analisis data. Berdasarkan definisi tersebut, peneliti dapat 

menarik simpulan bahwa unit analisis adalah tempat dimana berasalnya data 

tersebut berada dan sesudah dikumpulkan digunakan untuk penelitian. Sedangkan 
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unit analisis pada penelitian ini adalah 20 perbankan yang yang terdaftar di BEI 

periode 2014-2018. 

 

3.3 Populasi dan Tekhnik Sampling 

Sugiyono (2015) menyatakan bahwa populasi adalah sebagai berikut : 

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” 

Populasi dalam penelitian ini yang digunakan adalah bank konvensional 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. Dari direktori tersebut, 

jumlah bank konvensional selama periode penelitian sejumlah 31 bank. 

Definisi sampel menurut Sugiyono (2015) adalah : 

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.” 

Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non 

probability sampling. Menurut Sugiyono (2015) non probability sampling adalah 

teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang / kesempatan sama bagi 

setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Dalam 

penelitian ini teknik non probability sampling yang digunakan yaitu purposive 

sampling. Menurut Sugiyono (2015) purposive sampling adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu. Berikut jumlah bank negara dan bank 

umum devisa. 
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No Nama Bank 

1 PT Bank Mandiri Tbk. 

2 PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (BRI) 

3 PT Bank Central Asia Tbk (BCA) 

4 PT Bank Bumi Arta 

5 PT Bank Capital Indonesia 

6 PT Bank Negara Indonesia Tbk (BNI) 

7 PT Bank CIMB Niaga Tbk. 

8 PT Bank Danamon Indonesia Tbk 

9 PT Pan Indonesia Bank Tbk (Panin) 

10 PT Bank Permata Tbk 

11 PT Bank Tabungan Negara Tbk (BTN) 

12 PT Bank Nusantara Parahyangan 

   13 PT Bank Mestika Dharma 

14 PT Bank OCBC NISP Tbk. 

15 PT Bank Bukopin Tbk. 

16 PT Bank Mega Tbk. 

17 BPD Jawa Barat dan Banten Tbk. 

18 PT Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. 

19 PT Ekonomi Raharja Tbk. 

20 PT Bank Metro Express 

21 PT Bank Ekonomi Raharja 
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22 PT Bank Ganesha 

23 PT Bank Artha Graha Internasional Tbk. 

24 PT Sinarmas Tbk. 

25 PT Bank Mutiara Tbk. 

26 PT Bank Mayapada Tbk. 

27 PT Bank Swadesi 

28 PT Bank Index Selindo 

29 PT Bank Internasional Indonesia 

30 PT Bank Kesawan 

31 PT Bank Maspion (Surabaya) 

 

Beberapa kriteria yang harus dipenuhi dalam pemilihan sampel penelitian 

ini adalah sebagai berikut :  

Tabel 3.1 

Kriteria Pemilihan Sampel 

No Kriteria Jumlah perusahaan 

1 Perusahaan perbankan konvensional yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) secara 

berturut turut untuk periode 2014-2018. 

 

31 

2 Perusahaan perbankan konvensional telah 

menertbitkan laporan keuangan tahunan (annual 

report) untuk periode 2014-2018. 

 

19 

3 Menampilkan data dan informasi yang 19 
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digunakan yang dibutuhkan untuk penelitian ini 

periode 2014-2018. 

4 Laporan keuangan disusun menggunakan satuan 

mata uang rupiah untuk 2014-2018. 

19 

 

Jumlah keseluruhan bank konvensional yang listed di Bursa efek Indonesia 

dab yang memenuhi kriteria hanya 20 bank. Maka sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 20 bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2014 sampai dengan tahun 2018. Untuk selengkapnya, 

jumlah dan nama bank akan disajikan pada tabel 3.2 berikut ini : 

Tabel 3.2 

Sampel Penelitian 

No Nama Bank 

1 PT Bank Mandiri Tbk. 

2 PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (BRI) 

3 PT Bank Central Asia Tbk (BCA) 

4 PT Bank Negara Indonesia Tbk (BNI) 

5 PT Bank CIMB Niaga Tbk. 

6 PT Bank Danamon Indonesia Tbk 

7 PT Pan Indonesia Bank Tbk (Panin) 

8 PT Bank Permata Tbk 

9 PT Bank Tabungan Negara Tbk (BTN) 

10 PT Bank OCBC NISP Tbk. 
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11 PT Bank Bukopin Tbk. 

12 PT Bank Mega Tbk. 

13 BPD Jawa Barat dan Banten Tbk. 

14 PT Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. 

15 PT Ekonomi Raharja Tbk. 

16 PT Bank Artha Graha Internasional Tbk. 

17 PT Sinarmas Tbk. 

18 PT Bank Mutiara Tbk. 

19 PT Bank Mayapada Tbk. 

  Sumber : IDX Statistik 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Menurut Nazir 

(2013:50) data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh lembaga 

pengumpul data serta dipublikasikan pada masyarakat pengguna data. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, dimana 

data ini dalam bentuk angka yang dapat dihitung. Dan data-data yang dibutuhkan 

berupa data Non Performing Loan dan Capital Adequacy Ratio dan Return On 

Asset. Adapun sumber data yang diperoleh melalui: 

1. Bursa Efek Indonesia  

Data penelitian yang bersumber dari Bursa Efek Indonesia yaitu 

Indonesian Bond Market dan laporan keuangan Perusahaan. 

2. Website 
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Data penelitian yang bersumber dari website www.idx.co.id, 

www.bi.go.id, dan lain-lain  

3. Informasi lain yang diperoleh dari sumber kepustakaan berupa jurnal yang 

berhubungan dengan keuangan, textbook, media elektronik. 

 

3.5  Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk melakukan penelitian dan mendapatkan hasil yang diharapkan, 

maka dibutuhkan data dan informasi yang akan mendukung penelitian dengan 

menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Penelitian kepustakaan (library research) 

Studi kepustakaan ini bertujuan untuk memperoleh berbagai bahan rujukan 

dengan mempelajari, mengkaji, menelaah literatur-literatur berupa buku dan 

jurnal yang berhubungan dengan keuangan. 

2. Penelitian Dokumentasi 

Penelitian dokumentasi merupakan proses perolehan dokumen dengan 

mengumpulkan dan mempelajari dokumen-dokumen dan data-data yang 

diperlukan. Dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan tahunan perusahaan yang telah diaudit. 

Data sekunder ini bersumber pada laporan keuangan tahunan perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. Sumber 

data ini diperoleh melalui situs internet www.idx.co.id, dan Indonesia Bond 

Market Directory (IBMD). 

 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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3.6  Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2015) bahwa variabel penelitian pada dasarnya adalah 

segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut. Berikut ini adalah 

operasional variabel penelitian : 

1. Variabel Independen (X) 

Menurut Sugiyono (2015) variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat). Variabel independen dalam penelitian ini terdiri 

dari : 

a. Likuiditas sebagai variabel bebas (X2), yang diukur dengan Non performing 

loan (NPL) yaitu rasio antara kredit bermasalah dengan kredit yang 

disalurkan. Rasio ini menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam 

mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Kredit dalam hal ini 

adalah kredit yang diberikan kepada pihak ketiga tidak termasuk kredit 

kepada bank lain. Kredit bermasalah adalah kredit dengan kualitas kurang 

lancar, diragukan, dan macet. Rasio NPL dapat dirumuskan sebagai berikut : 

 

 

b. Solvabilitas sebagai variabel bebas (X1) yang diukur dengan  Capital 

adequacy ratio (CAR). CAR sebagai indikator permodalan yaitu rasio 

kecukupan modal minimum pada bank. Merupakan rasio yang 

memperlihatkan seberapa jumlah seluruh aktiva bank mengandung risiko 

𝑁𝑃𝐿 =
𝐾𝑅𝐸𝐷𝐼𝑇 𝐵𝐸𝑅𝑀𝐴𝑆𝐴𝐿𝐴𝐻

𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 𝐾𝑅𝐸𝐷𝐼𝑇
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(kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari 

modal sendiri disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar 

bank. Dalam penelitian ini adalah CAR pada laporan keuangan tahunan bank 

yang dipublikasikan selama periode 2014-2018. Pada penelitian ini CAR 

dihitung menggunakan rasio antara jumlah modal terhadap Aktiva 

Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Besarnya CAR dirumuskan sebagai 

berikut : 

 

2. Variabel Dependen (Y) 

Menurut Sugiyono (2015) variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas. 

Profitabilitas yang diukur dengan Return on assets (ROA), sebagai variabel 

terikat (Y), Return on assets merupakan salah satu rasio profitabilitas yang 

digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan di dalam menghasilkan 

keuntungan dengan memanfaatkan total aset yang dimilikinya. ROA 

merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap total asset bank 

tersebut. Semakin besar nilai ROA maka semakin baik besar pula kinerja 

perusahaan, karena return yang didapat perusahaan semakin besar. Dalam 

penelitian ini adalah ROA pada laporan keuangan bank yang dipublikasikan 

periode 2014-2018. ROA dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

 

 𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝐴𝐵𝐴 𝑆𝐸𝐵𝐸𝐿𝑈𝑀 𝑃𝐴𝐽𝐴𝐾

𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 𝐴𝐾𝑇𝐼𝑉𝐴
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Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, kondisi ideal Return On Assets 

(ROA) yang harus dicapai minimal 1,5%. 

Secara garis besar definisi operasional variabel di atas digambarkan pada 

tabel 3.3 sebagai berikut : 

 

Tabel 3.3 

Operasional Variabel  

No Variabel Definisi Indikator Skala Satuan 

1. 
Likuiditas  

 (X1) 

Rasio antara kredit 

bermasalah terhadap 

kredit yang 

disalurkan 

 
Kredit Bermasalah

Total Kredit
 

 

Rasio 

 

 

% 

3. 
Solvabilitas  

 (X2) 

Rasio kinerja bank 

untuk mengukur 

kecukupan modal 

yang dimiliki bank 

untuk menunjang 

aktiva yang 

mengandung atau 

menghasilkan risiko, 

misalnya kredit yang 

diberikan 

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖

𝐴𝑇𝑀𝑅
 

 

 

Rasio 

 

 

 

 

 

% 

4. 
Profitabilitas  

 (Y) 

Rasio yang 

digunakan untuk 

mengukur 

kemampuan 

manajemen bank 

dalam memperoleh 

keuntungan secara 

keseluruhan 

 
Laba sebelum pajak

total aktiva
 

 

 

Rasio 

 

 

 

% 

Sumber Kasmir (2013) 
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3.7 Metode Analisis dan Pengujian Hipotesis  

3.7.1 Teknik Analisis Data  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan kuantitatif, 

yaitu menganalisis pengukuran fenomena ekonomi yang merupakan gabungan 

antara teori ekonomi (informasi laporan keuangan), model matematika dan 

statistika yang diklasifikasikan dalam kategori tertentu dengan menggunakan 

tabel-tabel tertentu guna mempermudah dalam menganalisis dengan 

menggunakan program SPSS 18.0 for windows. Sedangkan teknik analisis yang 

digunakan adalah teknik analisis regresi linier berganda, untuk melihat hubungan 

antara satu variabel terikat dengan lebih satu variabel bebas.Dimana dalam 

penelitian ini, teknik analisisregresi berganda untuk mengukur pengaruh 

likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas. 

 

3.7.1.1 Analisis Regresi Linier Berganda  

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi berganda.Regresi linear berganda yaitu suatu metode statistic umum yang 

digunakan untuk meneliti hubungan antara sebuah variabel dependen dengan 

beberapa variabel independen. Tujuan analisis regresi linear berganda adalah 

menggunakan nilai-nilai variabel yang diketahui,untuk meramalkan nilai variabel 

dependen (Wahid Sulaiman, 2004:79). Teknik analisis ini sangat dibutuhkan 

dalam berbagai pengambilan keputusan baik dalam perumusan kebijakan 

manajemen maupun dalam telaah ilmiah.Analisis regresi berganda dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh likuiditas, solvabilitas dan 
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profitabilitas pada bank konvensional yang listing di bursa efek indonesia periode 

tahun 2014-2018. Formulasi persamaan regresi berganda sendiri adalah sebagai 

berikut:  

Y = a + b1X1 + b2X2 + e      

Keterangan : 

Y :Return on Assets (ROA)  

a : konstanta  

X1 :Likuiditas (NPL)  

X2 :Solvabilitas(CAR)  

b1-b2 : Koefisien regresi, merupakan besarnya perubahan variabel terikat akibat 

perubahan tiap-tiap unit variabel bebas. 

e : Kesalahan Residual (error) 

 

3.7.1.2 Uji Prasyarat (Uji Asumsi Klasik)  

Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah model regresi benar-benar 

menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif. Ada empat pengujian 

dalam uji asumsi klasik, tetapi dalam penelitian ini menggunakan dua pengujian 

yaitu: 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 

independent dan variabel dependen atau keduanya terdistribusikan secara 

normal atau tidak.Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data 
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normal atau mendekati normal.Untuk mendeteksi normalitas dapat diuji 

dengan kolmogorof-Smirnof (Wahid Sulaiman, 2004: 18). 

2.  Uji Autokorelasi  

Bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linier berganda 

terdapat korelasi antara residual pada periode t dengan residual periode t-1 

(sebelumnya).Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 

autokorelasi. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi maka 

dilakukan pengujian Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut 

(Wahid Sulaiman, 2004: 89):  

a. 1,65< DW < 2,35 berarti tidak terjadi autokorelasi  

b. 1,21< DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 berarti tidak dapat disimpulkan  

c. DW < 1,21 atau DW > 2,79 berarti terjadi autokorelasi  

 

3.7.1.3 Uji F (Uji Simultan) 

Uji f digunakan untuk menguji apakah variabel-variabel independen secara 

bersama-sama signifikan berpengaruh terhadap variabel dependen (Wahid 

Sulaiman,2004:86). Langkah-langkah Uji f sebagai berikut : 

1. Menentukan Hipotesis  

Ho : β = 0, artinya variabel independen secara bersama-sama tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen  

Ha : β ≠ 0, artinya variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen  

2. Menentukan Tingkat Signifikan  
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Tingkat signifikan pada penelitian ini adalah 5% artinya risiko kesalahan 

mengambil keputusan 5%  

3. Pengambilan Keputusan  

a. Jika probabilitas (sig F) < α (0,05) maka Ho diterima, artinya tidak ada 

pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel 

dependen  

b. Jika probabilitas (sig F) > α (0,05) maka Ho ditolak, artinya ada 

pengaruh yang signifikan dari variabel independent terhadap variabel 

dependen  

 

3.7.1.4 Uji T ( Uji Parsial)  

Uji t digunakan untuk menguji variabel-variabel independen secara individu 

berpengaruh dominan dengan taraf signifikansi 5%. Langkah-langkah dalam 

menguji t adalah sebagai berikut : 

1. Merumuskan Hipotesis  

Ho : β = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antar variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y). likuiditas dan solvabilitas 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

Ha : β ≠ 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y). likuiditas dan solvabilitas 

secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas 

2. Menentukan Tingkat Signifikan  
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Tingkat signifikan pada penelitian ini adalah 5%, artinya risiko kesalahan 

mengambil keputusan adalah 5%. 

 3. Pengambilan Keputusan  

a. Jika probabilitas (sig t) < α (0,05) maka Ho diterima, artinya tidak ada 

pengaruh yang signifikan secara parsial dari variabel independen (X) 

terhadap variabel dependen (Ys)  

b. Jika probabilitas (sig t) > α (0,05) maka Ho ditolak, artinya ada 

pengaruh yang signifikan secara parsial dari variabel independen (X)  

 

3.7.1.5 Uji R2  (Koefisien Determinasi) 

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen.Nilai R2 terletak antara 0 

sampai dengan 1 (0 ≤ R2 ≤ 1).Tujuan menghitung koefisien determinasi adalah 

untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.Nilai R2 

mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0≤ R2 ≤1).Semakin besar nilai R2 

(mendekati 1), semakin baik hasil untuk model regresi tersebut. Dan semakin 

mendekati 0, maka variabel independen secara keseluruhan tidak dapat 

menjelaskan variabel dependen (Wahid Sulaiman,2004:86) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

4.1  Hasil Penelitian 

 

4.1.1 Likuiditas (Non Performing Loan) 

Likuiditas yang diukur dengan NPL adalah tingkat pengembalian kredit 

yang diberikan deposan kepada bank dengan kata lain NPL merupakan tingkat 

kredit macet pada bank tersebut. Peningkatan NPL yang terjadi pada masa krisis 

secara langsung berpengaruh terhadap menurunnya likuiditas bagi sektor 

perbankan, karena tidak ada uang masuk baik yang berupa pembayaran pokok 

ataupun bunga pinjaman dari kredit-kredit yang macet. Sehingga bila hal ini 

dibiarkan maka akan berpengaruh terhadap hilangnya kepercayaan masyarakat. 

Kondisi NPL (Non Performing Loan) pada 19 Perbankan yang terdaftar di BEI, 

maka diperoleh hasil yang dapat dijelaskan pada tabel 4.2 yang didapatkan 

berdasarkan rumus : 

𝑁𝑃𝐿 =
𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑏𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
 

Tabel 4.1 

Likuiditas Pada Perbankan 2014-2018 

 (dalam persen)   

No Emiten 2014 2015 2016 2017 2018 

1 PT Bank Mandiri Tbk. 0.46 1.09 0.42 0.62 0.52 

2 PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (BRI) 2.39 2.43 2.78 2.31 1.8 

3 PT Bank Central Asia Tbk (BCA) 0.63 0.60 0.73 0.64 0.22 

4 PT Bank Negara Indonesia Tbk (BNI) 10.42 9.53 4.84 4.45 3.16 
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5 PT Bank CIMB Niaga Tbk. 1.94 1.42 3.89 3.24 3.99 

6 PT Bank Danamon Indonesia Tbk 1.31 1.18 2.47 0.22 0.15 

7 PT Pan Indonesia Bank Tbk (Panin) 2 .34 1.6 2.68 0.92 0.48 

8 PT Bank Permata Tbk 1.5 1.1 1.5 0.7 1.1 

9 PT Bank Tabungan Negara Tbk (BTN) 2.81 2.66 2.75 2.66 2.83 

10 PT Bank OCBC NISP Tbk. 2.89 1.12 1.81 0.63 0.78 

11 PT Bank Bukopin Tbk. 2.78 2.83 2 1.85 0.8 

12 PT Bank Mega Tbk 1.94 0.79 1.02 0.74 0.71 

13 BPD Jawa Barat dan Banten Tbk. 0.99 1.98 1.1 1.41 1.22 

14 PT Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. 0.09 0.09 0.07 0.48 0.35 

15 PT HSBC d/h Ekonomi Raharja Tbk. 4.47 4.9 4.23 3.12 4.73 

16 PT Bank Artha Graha Internasional Tbk. 2.73 2.7 2.83 2.00 1.85 

17 PT Sinarmas Tbk. 1.02 2.4 1.63 4.45 4.96 

18 PT Bank Mutiara Tbk. 10.42 9.53 4.84 4.46 3.16 

19 PT Bank Mayapada Tbk. 2.34 0.46 0.46 0.96 1.51 

 Maksimal 10,42 9,53 4,84 4,46 4,96 

 Minimal 0,09 0,09 0,07 0,22 0,15 

 Rata-rata 2,81 2,55 2,21 1,89 1,81 

Sumber: Data annual report perusahaan Perbankan yang telah diolah selama 2014-2018 

 

 Tahun 2014 rata-rata perkembangan NPL perusahaan 2.81, perusahaan 

yang memiliki tingkat NPL tertinggi yaitu PT Bank Negara Indonesia Tbk (BNI). 

sebesar 10.42. Sedangkan yang memiliki nilai NPL terendah yaitu PT. Tabungan 

Pensiunan Nasional Tbk. sebesar 0.09. 

 Tahun 2015 rata-rata perkembangan perusahaan 2.55, perusahaan yang 

memiliki tingkat NPL tertinggi yaitu PT Bank Negara Indonesia Tbk (BNI) 

sebesar 9.53. Sedangkan yang memiliki nilai NPL terendah yaitu PT. Tabungan 

Pensiunan Nasional Tbk. sebesar 0.09. 

Tahun 2016 rata-rata perkembangan NPL perusahaan 2.21, perusahaan 

yang memiliki tingkat NPL tertinggi yaitu PT Bank Negara Indonesia Tbk (BNI) 
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dan PT. Bank Mutiara Tbk. sebesar 4.84. Sedangkan yang memiliki nilai terendah 

yaitu PT. Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. dengan tingkat NPL 0.07. 

 Tahun 2017 rata-rata perkembangan perusahaan 1.89, perusahaan yang 

memiliki tingkat NPL tertinggi yaitu PT. Bank Mutiara Tbk. sebesar 4.46 yang 

mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Sedangkan yang memiliki nilai 

NPL terendah yaitu PT Bank Danamon Indonesia Tbk. dengan tingkat 0.22. 

 Tahun 2018 rata-rata perkembangan perusahaan 1.81, perusahaan yang 

memiliki tingkat NPL tertinggi yaitu PT. Sinarmas Tbk. sebesar 4.96. Sedangkan 

yang memiliki nilai NPL terendah yaitu PT Bank Danamon Indonesia Tbk. 

dengan tingkat NPL sebesar 0.15. 

Berdasarkan tabel 4.1 maka dapat digambarkan kondisi NPL secara 

keseluruhan Periode 2014-2018 dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

Grafik 4.1 Likuiditas Pada Perbankan 2014-2018 

 

Berdasarkan grafik di atas dapat disimpulkan bahwa Likuiditas yang 

menjadi sampel dalam penelitian rata-rata setiap tahunnya menunjukkan 

NPL, 2014, 2.81

NPL, 2015, 2.55

NPL, 2016, 2.21

NPL, 2017, 1.89NPL, 2018, 1.81

Rata-rata Likuiditas (NPL)
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penurunan. Nilai rata-rata Non Performing Loan setiap tahunnya menunjukkan 

nilai di bawah 5% yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, hal tersebut 

menggambarkan bahwa Non Performing Loan dalam kondisi yang sehat dan baik. 

 

4.1.2 Solvabilitas/Capital Adequacy Ratio (CAR) 

CAR memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang 

mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) 

ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank disamping memperoleh dana-dana dari 

sumber-sumber diluar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-

lain. Dengan kata lain, Capital Adquacy Ratio adalah rasio kinerja bank untuk 

mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang 

mengandung atau menghasilkan risiko. Adapun kondisi CAR pada perusahaan 

Perbankan periode 2014-2018 dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini yang 

didapatkan berdasarkan rumus : 

𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑂𝐷𝐴𝐿 𝑆𝐸𝑁𝐷𝐼𝑅𝐼

𝐴𝑇𝑀𝑅
𝑋100% 

Tabel 4.2 

Solvabilitas Pada Perbankan 2014-2018 

(dalam persen) 

No Emiten 2014 2015 2016 2017 2018 

1 PT Bank Mandiri Tbk. 12.04 11.41 12.69 12.22 12.31 

2 PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (BRI) 12.22 11.31 15.31 14.21 14.33 

3 PT Bank Central Asia Tbk (BCA) 19.20 15.8 15.3 13.5 12.11 

4 PT Bank Negara Indonesia Tbk (BNI) 11.01 13.65 8.49 17.66 5.69 

5 PT Bank CIMB Niaga Tbk. 17.31 18.22 18.25 19.12 19.76 

6 PT Bank Danamon Indonesia Tbk 6.99 9.98 10.1 18.41 6.22 

7 PT Pan Indonesia Bank Tbk (Panin) 9.39 5.53 14.46 7.36 5.63 

8 PT Bank Permata Tbk 13.30 10.08 12.2 14.1 14.33 

9 PT Bank Tabungan Negara Tbk (BTN) 10.13 16.14 21.54 16.74 17.21 
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10 PT Bank OCBC NISP Tbk. 10.53 12.27 13.63 15.1 14.68 

11 PT Bank Bukopin Tbk. 4.41 4.26 12.08 19.08 24.13 

12 PT Bank Mega Tbk 6.99 9.98 10.1 18.41 6.22 

13 BPD Jawa Barat dan Banten Tbk. 8.75 13.04 16.41 17.31 31.16 

14 PT Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. 0.81 1.36 2.95 3.85 5.13 

15 PT HSBC d/h Ekonomi Raharja Tbk. 0.96 3.07 2.55 1.28 1.48 

16 PT Bank Artha Graha Internasional Tbk. 0.70 2.18 4.14 4.51 6.7 

17 PT Sinarmas Tbk. 3.03 35.45 12.29 14.26 20.56 

18 PT Bank Mutiara Tbk. 8.36 3.62 1.88 2.17 5.39 

19 PT Bank Mayapada Tbk. 5.22 2.07 1.85 1.3 1.48 

 Maksimal 19,2 35,45 21,54 19,12 31,16 

 Minimal 0,7 1,36 1,85 1,28 1,48 

 Rata-rata 
8,49 10,50 10,85 12,14 11,82 

Sumber: Data annual report Perbankan yang telah diolah selama 2014-2018 

 Tahun 2014 rata-rata perkembangan CAR perusahaan 8.49%, perusahaan 

yang memiliki tingkat CAR tertinggi yaitu PT Bank Central Asia Tbk (BCA) 

sebesar 10.20%. Sedangkan yang memiliki nilai CAR terendah yaitu PT. Bank 

Artha Graha Internasional Tbk. dengan nilai 0.70%. 

 Tahun 2015 rata-rata perkembangan CAR perusahaan 10.50%, perusahaan 

yang memiliki tingkat CAR tertinggi yaitu PT. Sinarmas Tbk sebesar 35.45%. 

Sedangkan yang memiliki nilai CAR terendah yaitu PT. Tabungan Pensiunan 

Nasional Tbk dengan nilai 1.36%. 

 Tahun 2016 rata-rata perkembangan perusahaan 10.85% yang 

menunjukkan penurunan dari tahun sebelumnya, perusahaan yang memiliki 

tingkat CAR tertinggi yaitu PT Bank Tabungan Negara Tbk (BTN) sebesar 

21.54%. Sedangkan yang memiliki nilai CAR terendah yaitu PT. Bank Mayapada 

Tbk. sebesar 1.85%.  

Tahun 2017 rata-rata perkembangan CAR perusahaan 12.14%, perusahaan 

yang memiliki tingkat CAR tertinggi yaitu PT Bank CIMB Niaga Tbk. sebesar 
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19.12% yang meningkat dari tahun sebelumnya. Sedangkan yang memiliki nilai 

terendah yaitu PT. HSBC d/h Ekonomi Raharja Tbk dengan tingkat CAR 1.28% 

yang menunjukkan penurunan dari tahun sebelumnya. 

 Tahun 2018 rata-rata perkembangan perusahaan 11.82%, perusahaan yang 

memiliki tingkat CAR tertinggi yaitu BPD Jawa Barat dan Banten Tbk. sebesar 

31.16%. Sedangkan yang memiliki nilai CAR terendah yaitu PT. Bank Mayapada 

Tbk. sebesar 1.48%. 

 Berdasarkan tabel 4.1 maka dapat digambarkan kondisi CAR secara 

keseluruhan Periode 2014-2018 dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

Grafik 4.2 Solvabilitas Pada Perbankan 2014-2018 

Berdasarkan grafik di atas dapat disimpulkan bahwa Capital Adequacy 

Ratio yang menjadi sampel dalam penelitian rata-rata setiap tahunnya 

menunjukkan fluktuatif. Nilai rata-rata Capital Adequacy Ratio setiap tahunnya 

menunjukkan nilai di atas 8% yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, hal tersebut 

menggambarkan bahwa Capital Adequacy Ratio dalam kondisi yang baik.  

 

CAR, 2014, 
8.49

CAR, 2015, 
10.50

CAR, 2016, 
10.85

CAR, 2017, 
12.14

CAR, 2018, 
11.82

Rata-rata Solvabilitas (CAR)
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4.1.3 Profitabilitas 

ROA merupakan perkalian antara Net Profit Margin dengan perputaran 

aktiva. Net Profit Margin menunjukkan kemampuan memperoleh laba dari setiap 

penjualan yang diciptakan oleh perusahaan. Sedangkan perputaran aktiva 

menunjukkan seberapa jauh perusahaan mampu menciptakan penjualan dari 

aktiva yang dimilikinya. Perubahan Profitabilitas diperoleh dengan cara mencari 

perhitungan nilai rata-rata dari Profitabilitas selama 5 tahun yang ditunjukkan 

pada tabel 4.4 yang didapatkan berdasarkan rumus : 

%100
 

  
x

AssetsTotal

pajakSebelumLaba
ROA =  

Tabel 4.3 

Profitabilitas Pada Perbankan 2014-2018 

No Emiten 2014 2015 2016 2017 2018 

1 PT Bank Mandiri Tbk. 2.70 2.70 3.10 3.20 3.10 

2 PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (BRI) 1.10 1.40 1.40 1.30 1.20 

3 PT Bank Central Asia Tbk (BCA) 3.30 3.40 3.40 3.50 3.70 

4 PT Bank Negara Indonesia Tbk (BNI) 2.72 2.52 2.50 2.79 2.88 

5 PT Bank CIMB Niaga Tbk. 2.00 1.87 1.05 2.02 2.07 

6 PT Bank Danamon Indonesia Tbk 2.43 1.52 1.50 2.79 2.88 

7 PT Pan Indonesia Bank Tbk (Panin) 7.00 6.39 6.65 4.95 5.23 

8 PT Bank Permata Tbk 1.90 1.70 1.40 1.90 1.80 

9 PT Bank Tabungan Negara Tbk (BTN) 1.92 1.90 1.47 2.05 2.88 

10 PT Bank OCBC NISP Tbk. 2.29 4.47 3.02 -1.45 3.11 

11 PT Bank Bukopin Tbk. 1.94 1.42 3.00 3.00 4.22 

12 PT Bank Mega Tbk 1.92 1.90 1.47 2.05 2.88 

13 BPD Jawa Barat dan Banten Tbk. 2.92 3.20 2.42 3.09 4.21 

14 PT Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. 2.81 2.66 2.75 2.66 2.83 

15 PT HSBC d/h Ekonomi Raharja Tbk. 2.89 9.81 15.85 5.60 18.41 

16 PT Bank Artha Graha Internasional Tbk. 0.62 0.91 0.82 0.79 0.99 

17 PT Sinarmas Tbk. 0.54 0.81 1.13 1.84 2.03 

18 PT Bank Mutiara Tbk. 1.06 1.53 2.46 2.51 2.32 
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19 PT Bank Mayapada Tbk. 1.82 1.40 2.27 0.79 1.12 

 Maksimal 7,00 9,81 15,85 5,6 18,41 

 Minimal 0,54 0,81 0,82 -1,45 0,99 

 Rata-rata 2,31 2,71 3,03 2,39 3,57 

 

 Tahun 2014 rata-rata perkembangan Profitabilitas 2.30%, perusahaan yang 

memiliki tingkat tertinggi yaitu PT Pan Indonesia Bank Tbk (Panin) sebesar 7%. 

Sedangkan yang memiliki nilai terendah yaitu PT. Sinarmas Tbk. dengan tingkat 

0.54%. 

 Tahun 2015 rata-rata perkembangan Profitabilitas 2.62% perusahaan yang 

memiliki tingkat tertinggi yaitu PT. HSBC d/h Ekonomi Raharja Tbk. sebesar 

9.81%. Sedangkan yang memiliki nilai terendah yaitu PT. Sinarmas Tbk. sebesar 

0.81%.  

Tahun 2016 rata-rata perkembangan Profitabilitas 2.96%, perusahaan yang 

memiliki tingkat Profitabilitas tertinggi yaitu PT. HSBC d/h Ekonomi Raharja 

Tbk. sebesar 15.85% yang menurun dari tahun sebelumnya. Sedangkan yang 

memiliki nilai terendah yaitu PT Bank Internasional Indonesia Tbk (BII) dengan 

tingkat -0.05%. 

 Tahun 2017 rata-rata perkembangan Profitabilitas 2.35%, perusahaan yang 

memiliki tingkat Profitabilitas tertinggi yaitu PT. HSBC d/h Ekonomi Raharja 

Tbk. sebesar 5.6%. Sedangkan yang memiliki nilai terendah yaitu PT. Bank 

OCBC NISP Tbk. dengan tingkat -1.45%, yang mengalami penurunan dibanding 

tahun sebelumnya. 

 Tahun 2018 rata-rata perkembangan Profitabilitas 3.35%, perusahaan yang 

memiliki tingkat Profitabilitas tertinggi yaitu PT. HSBC d/h Ekonomi Raharja 
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Tbk. sebesar 18.41%. Sedangkan yang memiliki nilai terendah yaitu PT. Bank 

Artha Graha Internasional Tbk. dengan tingkat Profitabilitas sebesar 0.99%. 

Berdasarkan tabel 4.4 maka dapat digambarkan kondisi Profitabilitas 

secara keseluruhan Periode 2014-2018 dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

Grafik 4.4 Profitabilitas Pada Perbankan 2014-2018 

 

4.1.4 Analisis Likuiditas dan Solvabilitas terhadap Profitabilitas Perbankan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

Likuiditas dan Solvabilitas terhadap Profitabilitas secara parsial dan 

simultan.Pengujian secara parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

individual dari satu variabel bebas (variabel X) terhadap variabel terikat (variabel 

Y). 

4.1.4.1 Analisis Likuiditas dan Solvabilitas terhadap Profitabilitas Pada 

Perbankan di Bursa Efek Indonesia Secara Simultan 

  Sesuai dengan identifikasi masalah yang telah disusun oleh penulis, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Likuiditas dan 

ROA, 2014, 2.31

ROA, 2015, 2.71

ROA, 2016, 3.03

ROA, 2017, 2.39

ROA, 2018, 3.57

Rata-rata Profitabilitas
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Solvabilitas  terhadap Profitabilitas pada Perbankan di Bursa Efek Indonesia 

secara simultan. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel-variabel 

tersebut, penulis terlebih dahulu melakukan analisis regresi berganda, analisis 

korelasi berganda, analisis koefisien determinasi, dan pengujian simultan (uji F). 

1. Asumsi Klasik 

Dalam pengujian regresi linier berganda untuk memperoleh penelitian yang 

akurat diperlukan pengujian dengan asumsi klasik yaitu : 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 

distribusi data. Pada dasarnya, uji normalitas adalah membandingkan antara data 

yang peneliti miliki dan data berdistribusi normal yang memiliki mean dan 

standar deviasi yang sama dengan data peneliti. Uji normalitas menjadi hal 

penting karena salah satu syarat pengujian parametric-test adalah data harus 

berdistribusi normal.  Berikut ini adalah data penyebaran responden berdasarkan 

hasil kuesioner yang telah diolah : 

 

 

 

Gambar  4.1 

Uji Normalitas Likuiditas dan Solvabilitas  dan Profitabilitas pada 

Perbankan di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018 
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Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 

menyebar dengan baik. Hal tersebut dapat terlihat bahwa gambar mengikuti garis 

dan berada di sekitar garis.  

b. Multikolinearitas 

Multikolinearitas memiliki arti antara variabel bebas yang satu dengan 

variabel bebas yang lain dalam model regresi terjadi hubungan yang 

mendekati sempurna. Multikolinearitas hampir selalu ada dalam model 

persamaan regresi yang menggunakan lebih dari dua variabel bebas. 

Tabel 4.4 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

(Constant) ,121 ,148  ,816 ,416   

NPL ,319 ,092 ,341 3,457 ,001 ,942 1,061 

CAR ,080 ,130 ,060 ,615 ,540 ,960 1,041 

a. Dependent Variable: ROA 



 
 

73 
 

 

 Berdasarkan tabel 4.14, diperoleh nilai VIF diatas lebih kecil dari 10 maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitasantar variabel bebas. 

Selain itu suatu regresi dikatakan terbebas dari problem multikolinearitas apabila : 

Nilai VIF tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 maka terdapat 

multikolinearitas. Tampak pada tabel 4.15 terlihat untuk variabel independen, 

angka VIF berada diantara angka 1 dan 10. Dengan demikian dapat disimpulkan 

tidak terjadi problem multikolinearitas. 

 

c. Autokorelasi 

 Ujiautokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar kandungan atau untuk mengetahui ada atau tidak adanya korelasi antara 

variabel pengganggu (et) pada periode tertentu dengan besarnya variabel 

pengganggu pada periode sebelumnya (et-1). Menurut Gujarati (2003) salah satu 

cara untuk mendeteksi gejala autokorelasi yaitu Hasil penelitian menggunakan 

bantuan  metode Durbin-watson. 

 Adapun hasil dari uji autokorelasipada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

4.15 berikut ini. 

Tabel 4.5 

Uji autokorelasi 

Model Summaryb 

Model 

R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

 1 
,406a ,165 ,138 ,47468 1,275 

a. Predictors: (Constant), NPL, CAR 
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Model Summaryb 

Model 

R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

 1 
,406a ,165 ,138 ,47468 1,275 

a. Predictors: (Constant), NPL, CAR 

b. Dependent Variable: ROA 

 

 Berdasarkan tabel 4.15 diatas, nilai Durbin-watson diperoleh sebesar 

1,275. Nilai Durbin-watson berada batas 1,21< DW < 1,65 yang menandakan 

tidak terjadi gejala autokorelasi. 

d. Uji Heterokesdastisitas 

Berikut adalah uji heteroskedastisitas, dimana dalam analis regresi, varians 

dari residual tidak sama atau tidak memiliki pola tertentu dari satu pengamatan ke 

pengamatan lain, yang ditunjukan dengan nilai yang tidak sama antara satu 

varians dari residual dengan besarnya varians antar residual tidak homogen, 

sedangkan apabila terdapat gejala varians sama disebut homokedastisitas. Hasil 

dari uji heteroskedastis pada penelitian iniseperti pada gambar berikut ini : 
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Gambar 4.2 Uji Heterokesdastisitas pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas  

terhadap Profitabilitas pada Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2014-2018 

 

Berdasarkan diagram pencar, maka dapat dilihat bahwa penyebaran 

residual tidak homogen.  Hal tersebut dapat dilihat dari plot yang menyebar dan 

tidak membentuk suatu pola tertentu.  Dengan hasil demikian terbukti bahwa tidak 

terjadi gejala homoskedastis atau persamaan regresi memenuhi asumsi non – 

heteroskedastis. 

1. Analisis Regrasi Berganda / Multiple Regression 

Hasil penelitian menggunakan bantuan Software SPSS 18, diperoleh nilai-

nilai koefisien regresi untuk data besarnya pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas  

sebagai variabel bebas dan profitabilitas sebagai variabel terikat (Y). Berikut hasil 

yang diperoleh : 

Tabel 4.6 

Uji regresi berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

(Constant)  ,121 ,148  ,816 ,416   

NPL ,319 ,092 ,341 3,457 ,001 ,942 1,061 

CAR ,080 ,130 ,060 ,615 ,540 ,960 1,041 

a. Dependent Variable: ROA 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 18 yang diperoleh seperti pada tabel 

4.16 diatas, sehingga dapat diformulasikan dalam model persamaan sebagai 

berikut : 
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Y = 0.121 + 0.319X1 + 0.080 X3 

 Hasil persamaan regresi berganda tersebut masing-masing variabel dapat 

diinterpretasikan pengaruhnya terhadap profitabilitas sebagai berikut : 

a. Konstanta sebesar 0.121 menyatakan bahwa jika variabel likuiditas dan 

solvabilitas sama dengan nol, maka nilai constant bertanda positif (+) 

menunjukkan profitabilitas sebesar 0.121. 

b. Variabel Likuditas memiliki koefisien regresi bertanda positif sebesar 0,319, 

hal ini berarti bahwa apabila nilai koefisien regresi variabel bebas lainnya 

tetap (tidak berubah), maka setiap 1 kali variabel Likuditas ditingkatkan maka 

akan meningkatkan profitabilitas sebesar 0,319 

c. Variabel Solvabilitas memiliki koefisien regresi bertanda negatif  sebesar 

0.080, hal ini berarti bahwa apabila nilai koefisien regresi variabel bebas 

lainnya tetap (tidak berubah), maka setiap 1 kali variabel Solvabilitas 

diturunkan maka akan menurunkan  profitabilitas sebesar 0.080. 

 

2. Analisis Korelasi Berganda / Multiple Correlation 

 Sejauhmana tingkat keeratan hubungan likuiditas dan solvabilitas dengan 

profitabilitas secara simultan, maka penulis melakukan pengujian dengan analisis 

korelasi berganda. Hasil penelitian menggunakan bantuan software SPSS 18 

diperoleh nilai korelasi antara likuiditas dan solvabilitas dengan profitabilitas 

sebagai berikut : 
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Tabel 4.7 

Korelasi Berganda 

Model Summaryb 

Model 

R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 

1 ,406a ,165 ,138 ,47468 

Predictors: (Constant), NPL, CAR 

b. Dependent Variable: ROA 

 

 Berdasarkan tabel 4.17 di atas, hasil perhitungan koefisien korelasi 

berganda (R) adalah sebesar 0,406. Hal ini menunjukkan keeratan hubungan 

antara likuiditas dan solvabilitas dengan profitabilitas termasuk kriteria sedang. 

3. Analisis Koefisien Determinasi 

 Analisis koefisien determinasi berganda digunakan untuk mengetahui 

seberapa erat hubungan antara variabel bebas (X1,dan X2) dengan variabel terikat 

(Y). koefisien determinasi merupakan angka pengkuadratan dari koefisien 

korelasi. Adapun hasil analisis koefisien determinasi tersebut dapat dilihat pada 

tabel 4.17. Koefisien determinasi multiple R² = 0,165 = 16,5%. Ini berarti 16,5% 

variasi dari profitabilitas dijelaskan oleh likuiditas dan solvabilitas. 

 

4. Pengujian Simultan (Uji F) 

 Pengujian secara simultan digunakan untuk mengetahui nilai yang 

memberikan kuatnya pengaruh atau hubungan dua variabel atau lebih secara 

bersama-sama. Kita dapat menguji secara simultan apakah regresi berganda 

signifikan (nyata ataukah tidak). Dengan kata lain, kita akan menguji apakah hasil 

regresi berganda yang telah diperoleh menunjukkan bahwa likuiditas dan 

solvabilitas secara bersama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas ataukah 
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tidak. Adapun hasil pengujian secara simultan / uji statistik F dapat dilihat pada 

tabel berikut :  

Tabel 4.8 

Uji F 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4,058 3 1,353 6,004 ,001a 

Residual 20,504 91 ,225   

Total 24,562 94    

a. Predictors: (Constant), CAR, NPL 

b. Dependent Variable: ROA 

 Pengujian dilakukan dengan uji statistik, dengan langkah-langkah sebagai 

berikut : 

1. Menentukan hipotesis statistik 

H0 : r1 = r2 = r3= 0 : artinya   ketiga   variabel   bebas   secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap variabel terikat.  

Ha : r1 ≠ r2 ≠ r3≠0 : artinya  ketiga   variabel  bebas  secara simultan        

berpengaruh terhadap variabel terikat 

2. Menentukan tingkat signifikansi sebesar  α = 5%  

3. Mencari nilai Fhitung, dimana nilainya tersebut dapat dilihat tabel output 

ANOVA diatas, yaitu 6,004 

4. Menentukan penerimaan dan penolakan dugaan atas hipotesis yang diajukan, 

dengan kriteria pengujian : 

1. H0 ditolak jika Fhitung ≥ Ftabel 

2. H0 diterima jika Fhitung< Ftabel 
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dari perbandingan Fhitung dengan Ftabel adalah 

H0 ditolak karena : Fhitung 6,004> Ftabel 2,70.  

Atau pengambilan keputusan berdasarkan signifikansi : 

1. F sig <α , maka H0 ditolak, berarti variabel independen secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel dependen 

2. F sig  > α , maka H0 diterima, berarti variabel independen secara simultan 

tidak mempengaruhi variabel dependen. 

  Hasilyang diperoleh dari perbandingan tingkat signifikansi adalah H0 

ditolak karena :F sig 0,01 < 0,05. 

Kedua interpretasi tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa pada Perbankan di 

BEI periode 2014-2018, variabel likuiditas dan solvabilitas secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.  

 

 

Gambar 4.3 

Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 (Uji F) 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.70 

Daerah Penerimaan Ha 

6.004 
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1. Pengujian Hipotesis Likuiditas Terhadap Profitabilitas 

Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian 

hipotesis secara parsial ini Hasil penelitian menggunakan bantuan Software SPSS 

18, sehingga diperoleh hasil untuk likuiditas sebagai variabel bebas (X1) dan 

profitabilitas sebagai variabel terikat (Y). Berdasarkan  4.14 menunjukkan nilai 

thitung sebesar 3,457.Maka hasil yang diperoleh dari perbandingan thitung dengan 

ttabel adalah Ha diterima karena  ttabel  1.986 < thitung 3,457 dengan nilai sig 0.01 < 

0.05. 

1. Pengujian Hipotesis Solvabilitas Terhadap Profitabilitas 

Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.Pengujian 

hipotesis secara parsial ini dengan menggunakan Software SPSS 18, sehingga 

diperoleh hasil untuk Solvabilitas sebagai variabel bebas (X2) dan profitabilitas 

sebagai variabel terikat (Y). Hasil penelitian menggunakan bantuan Software 

SPSS 18, sehingga diperoleh hasil untuk likuiditas sebagai variabel bebas (X2) 

dan profitabilitas sebagai variabel terikat (Y). Berdasarkan  4.14 menunjukkan 

nilai thitung sebesar 0,060.Maka hasil yang diperoleh dari perbandingan thitung 

dengan ttabel adalah Ha ditolak karena ttabel 1.986 > thitung  0,615 dengan nilai sig 

0.540 > 0.05. 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas 

Likuiditas yang diukur dengan Non Performing Loan menunjukkan bahwa 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan 

oleh bank. Sehingga semakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitas 

kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar maka 

kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin besar. Sehingga jika 

semakin besar  Non Performing Loan (NPL) akan mengakibatkan menurunnya 

return on assets, yang juga berarti kinerja keuangan bank menurun. Hasil 

penelitian ini menunjukkan NPL berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada 

Bank Konvensional karena ttabel 1.984 < thitung 3,457. 

 

4.2.2 Pengaruh Solvabilitas terhadap Profitabilitas 

 Solvabilitas yang diukur dengan Capital adequacy ratio adalah rasio 

kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk 

menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko. Semakin besar 

Capital Adquacy Ratio (CAR) maka keuntungan bank juga semakin besar. 

Dengan kata lain semakin kecil risiko suatu bank maka semakin besar Return On 

Assets yang diperoleh bank. Akan tetapi hasil penelitian menunjukkan CAR tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan perbankan. Hasil 

penelitian CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada bank 

konvensional karena nilai ttabel  1.986 >  thitung 0,615. 
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4.2.3 Pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas terhadap Tingkat Profitabilitas 

Perbankan 

Pengaruh tersebut disebabkan karena Capital Adequacy Ratio penting bagi 

kehidupan sebuah bank sehingga diperlukan adanya penanganan yang serius agar 

kualitas dari modal bank bisa dipertahankan karena modal bank digunakan untuk 

menjaga kepercayaan masyarakat sehingga bank dapat menjalankan kegiatan 

operasionalnya sesuai dengan fungsinya. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa dengan menggunakan analisis 

Likuiditas dan Solvabilitas setidaknya dapat membantu bank-bank nasional untuk 

dapat mengembangkan usahanya secara sehat dan memiliki kemampuan bersaing 

dengan bank-bank internasional terutama kaitannya dengan memberikan 

perlindungan terhadap setiap nasabah atas kemungkinan terjadinya kerugian yang 

melebihi jumlah yang diperkirakan bank, sehingga fungsi utama modal bank 

adalah untuk menjaga kepercayaan nasabahnya. Dengan demikian, apabila bank 

mengalami kenaikan Capital Adequacy Ratio dari tahun sebelumnya hal itu dapat 

menunjukkan kinerja bank yang sehat sehingga apabila suatu bank dinyatakan 

sehat maka permodalannya pun baik dengan itu bank akan leluasa mengelola 

sumber pendapatannya terutama dalam memberikan kredit kepada nasabahnya 

dimana dari pemberian kredit tersebut didapat bunga kredit sebagai salah satu 

sumber pendapatan operasional bank yang nantinya diharapkan dapat 

meningkatkan laba. Hasil penelitian Rasio Likuiditas dan Solvabilitas secara 

bersamaan berpengaruh terhadap profitabilitas karena nilai Fhitung 6,004 > Ftabel 2,70 

dan menunjukkan pengaruh yang signifikan dimana nilai F sig 0,001< 0,05. 
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Disimpulkan bahwa pada Perbankan di BEI periode tahun 2014-2018, variabel 

Likuiditas dan Solvabilitas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. Berarti perubahan yang terjadi pada seluruh variabel independen 

akan mempengaruhi profitabilitas. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan  

 Dari penelitian yang telah dilakukan pada Sektor Perbankan yang terdaftar 

di BEI periode 2014-2018 dan telah pula dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, 

maka kesimpulan yang dapat diambil yang berkaitan dengan tujuan penelitian ini, 

berdasarkan hasil pengumpulan data, pengolahan data dan analisis adalah sebagai 

berikut : 

5. Kondisi Likuiditas yang diukur dengan Non Performing Loan (NPL)selama 

tahun penelitian menunjukkan adanya penurunan hal ini menunjukkan bahwa 

perbankan mampu menekan hutang yang terjadi di perusahaan. 

6. Kondisi solvabilitas yang diukur dengan Capital Adequacy Ratioselama tahun 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan hal tersebut menggambarkan 

bahwa Capital Adequacy Ratio dalam kondisi yang baik.  

7. Kondisi profitabilitas pada perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama tahun penelitian mengalami fluktuatif. Dengan demikian profitabilitas 

yang dihasilkan perbankan selama kurun waktu lima tahun mangalami 

penurunan dan peningkatan. 

8. Berdasarkan hasil analisis terdapat hubungan yang positif antar kedua variabel 

dengan tinggat keeratan cukup (r = 0.406) dengan demikian terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara Likuditas, Solvabilitas terhadap 
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Profitabilitas di Bursa Efek. Profitabilitas dijelaskan oleh Likuiditas, 

Solvabilitas sebesar 16,5 %, sedangkan sisanya sebesar 100 % - 16,5% = 83,5 

% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Dengan demikian 

semaikin tinggi Likuiditas dan Solvabilitas maka semakin tinggi pula 

Profitabilitas.   

9. Secara parsial Solvabilitas yang diukur dengan Capital Adequacy Ratiotidak 

berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA).Rasio Likuiditas yang diukur 

dengan Non Performing Loan (NPL) berpengaruh terhadap Return On Asset 

(ROA).  

 

5.2 Saran 

 Dari penelitian yang telah dilakukan pada Sektor Perbankan yang terdaftar 

di BEI periode 2014-2018. Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan 

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dengan ketebatasan-

keterbatasan yang ada, adalah sebagai berikut : 

2. Manfaat Bagi Investor  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran yang 

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan mengenai 

pentingnya Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan. 

 

 

 

 



 
 

86 
 

d. Perusahaan 

Bagi perbankan, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai masukan mengenai 

bagaimana Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL) tidak 

berpengaruh sedangkan. 

e. Akademis 

Hasil penelitian dapat memperbanyak pengetahuan dan wawasan tentang 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas perbankan di Bursa Efek 

Indonesia, serta memberikan bukti empiris tentang pengaruh Likuiditas dan 

Solvabilitasterhadap Profitabilitas. 

f. Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

tentang Likuiditas dan Solvabilitasdengan Profitabilitas. 
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DATA PERHITUNGAN 

Kode Indikator 
  Tahun   Tahun 

 2014 2015 2016 2017 2018 Indikator 2014 2015 2016 2017 2018 

BMRI CAR Modal Sendiri 77.974 68.942 78.151 78.177 78.813 CAR 12,03 11,41 12,69 12,22 12,31 

    ATMR 647.993 604.146 615.998 639.993 640.267            

  NPL kredit bermasalah 4.314 7.895 4.151 6.195 4.735 NPL 0,46 1,09 0,42 0,62 0,52 

    Total kredit 938.845 724.146 995.998 994.146 904.146            

  ROA Laba sebelum pajak 11.072,789 11.835 14.343 13.891 13.670 ROA 2,72 2,72 3,11 3,20 3,10 

    Total aktiva 406.845 434.445 461.526 434.245 441.210            

BBRI CAR Modal Sendiri 80.106 68.535 90.107 93.932 91.250 CAR 12,22 11,31 15,31 14,21 14,21 

    ATMR 655.654 606.146 588.664 660.968 642.267            

  NPL kredit bermasalah 9.044 9.895 11.205 9.395 8.645 NPL 2,39 2,43 2,78 2,31 1,80 

    Total kredit 378.845 407.146 402.456 406.636 481.425            

  ROA Laba sebelum pajak 6.452,789 7.004 7.470 7.343 6.978 ROA 1,10 1,40 1,40 1,30 1,20 

    Total aktiva 585.546 499.242 535.346 563.926 579.644            

BBCA CAR Modal Sendiri 100.217 92.154 93.102 90.463 84.201 CAR 19,20 15,83 15,32 13,50 12,11 

    ATMR 521.964 582.306 607.896 669.968 695.267            

  NPL kredit bermasalah 5.260 6.026 6.345 6.025 2.149 NPL 0,63 0,60 0,73 0,64 0,22 

    Total kredit 838.845 996.345 869.984 946.846 997.464            

  ROA Laba sebelum pajak 13.592,789 14.422 15.143 13.946 15.070 ROA 3,30 3,40 3,40 3,50 3,70 

    Total aktiva 411.894 424.445 445.526 398.245 406.946            

BBNI CAR Modal Sendiri 65.217 94.211 59.327 106.363 40.737 CAR 11,01 13,65 8,49 17,66 5,69 

    ATMR 592.313 690.206 698.949 602.318 716.267            

  NPL kredit bermasalah 62.547 64.241 38.637 36.363 30.237 NPL 10,42 10,53 4,84 4,45 3,16 

    Total kredit 600.313 610.206 798.949 816.318 956.267            

  ROA Laba sebelum pajak 24.546,689 21.241 17.637 19.363 21.237 ROA 4,04 2,52 2,50 2,79 2,88 

    Total aktiva 608.334 842.889 705.471 694.006 737.388            

BNGA CAR Modal Sendiri 89.944 101.211 108.329 110.363 104.837 CAR 17,31 18,22 18,25 19,12 19,12 



    ATMR 519.728 555.342 593.549 577.318 548.267            

  NPL kredit bermasalah 8.944 7.211 9.363 9.074 9.295 NPL 1,94 1,42 3,89 3,24 3,99 

    Total kredit 460.728 507.342 240.418 279.634 233.226            

  ROA Laba sebelum pajak 15.072,789 14.835 19.343 23.891 21.670 ROA 2,00 1,87 1,05 2,02 2,07 

    Total aktiva 753.640 793.304 1.842.170 1.182.712 1.046.850            

DMN CAR Modal Sendiri 50.943,69 60.932 70.376 105.363 46.837 CAR 6,99 9,98 10,10 18,41 6,22 

    ATMR 728.728,00 610.342 696.549 572.318 753.267            

  NPL kredit bermasalah 8.144 6.501 7.443 1.374 1.095 NPL 1,31 1,18 2,47 0,22 0,15 

    Total kredit 622.728 549.342 301.418 611.634 709.226            

  ROA Laba sebelum pajak 15.143,689 19.501 17.443 11.374 21.095 ROA 2,43 1,52 1,50 2,79 2,88 

    Total aktiva 623.197 1.281.947 1.162.853 407.663 732.458            

PNBN CAR Modal Sendiri 69.943,69 43.236 98.476 44.163 41.147 CAR 9,39 5,53 14,46 7,36 5,63 

    ATMR 744.728,00 782.342 680.949 600.318 730.267            

  NPL kredit bermasalah 15.144 8.075 13.476 6.865 4.147 NPL 2,34 2,60 2,68 0,92 0,48 

    Total kredit 647.728 310.342 501.949 742.845 870.267            

  ROA Laba sebelum pajak 25.143,69 18.075 20.476 16.865 14.147 ROA 7,00 6,39 6,65 4,95 5,23 

    Total aktiva 359.195,60 282.861 307.907 340.703 270.493            

BNLI CAR Modal Sendiri 97.968,69 78.854 91.476 87.013 86.013 CAR 13,30 10,08 12,20 14,10 14,33 

    ATMR 736.728,00 782.342 749.949 617.318 600.267            

  NPL kredit bermasalah 9.986 3.575 8.476 6.765 3.475 NPL 1,50 1,11 1,50 0,70 1,10 

    Total kredit 666.728 323.102 565.949 965.845 315.102            

  ROA Laba sebelum pajak 39.985,689 53.575 38.476 46.765 33.475 ROA 1,90 1,70 1,40 1,90 1,80 

    Total aktiva 2.104.510 3.151.458 2.748.271 2.461.305 1.859.711            

BTN CAR Modal Sendiri 79.253,79 97.154 110.284 94.013 93.373 CAR 10,13 16,14 21,54 17,21 17,21 

    ATMR 782.342,00 601.842 511.949 546.318 542.531            

  NPL kredit bermasalah 14.244 8.449 5.807 9.925 10.247 NPL 2,81 2,66 2,75 2,66 2,83 

    Total kredit 506.728 317.342 211.442 372.845 362.267            

  ROA Laba sebelum pajak 42.243,689 32.449 25.807 19.925 20.247 ROA 1,92 1,90 1,47 2,05 2,88 



    Total aktiva 2.200.192 1.707.831 1.755.564 971.941 703.014            

NISP CAR Modal Sendiri 83.246,79 85.423 80.122 89.043 86.003 CAR 10,53 12,27 13,63 15,01 14,68 

    ATMR 790.214,00 696.234 587.823 593.184 585.987            

  NPL kredit bermasalah 11.425 8.243 7.113 5.005 6.801 NPL 2,89 1,12 1,18 0,63 0,78 

    Total kredit 395.214 739.234 600.323 793.184 875.987            

  ROA Laba sebelum pajak 21.424,789 18.243 17.113 25.005 36.801 ROA 2,29 4,47 3,02 -1,45 3,11 

    Total aktiva 935.580 408.116 566.649 -1.724.470 1.183.305            

BBKP CAR Modal Sendiri 40.092,79 38.135 72.006 97.555 123.622 CAR 4,41 4,26 12,08 19,08 24,13 

    ATMR 909.983,00 896.234 595.936 511.234 512.390            

  NPL kredit bermasalah 25.093 12.135 9.755 9.055 3.622 NPL 2,78 2,83 2,00 1,85 0,80 

    Total kredit 902.983 429.234 487.234 490.234 452.390            

  ROA Laba sebelum pajak 51.092,789 32.135 29.755 31.055 32.622 ROA 1,94 1,42 3,00 3,00 4,22 

    Total aktiva 2.633.649 2.263.013 991.833 1.035.160 773.028            

MEGA CAR Modal Sendiri 42.624,79 69.535 64.703 94.505 33.395 CAR 6,99 9,99 10,10 18,41 6,22 

    ATMR 609.983,00 696.234 640.936 513.210 536.490            

  NPL kredit bermasalah 17.093 3.622 7.055 5.885 3.222 NPL 1,94 0,79 1,02 0,74 0,71 

    Total kredit 882.983 456.390 689.234 799.234 452.390            

  ROA Laba sebelum pajak 27.092,789 20.522 27.055 35.885 33.222 ROA 1,92 1,90 1,47 2,05 2,88 

    Total aktiva 1.411.083 1.080.094 1.840.476 1.750.478 1.153.534            

BJBR CAR Modal Sendiri 51.624,79 79.006 84.525 87.605 143.772 CAR 8,75 13,04 16,41 17,41 31,16 

    ATMR 589.983,00 605.936 515.210 503.210 461.390            

  NPL kredit bermasalah 7.993 8.422 7.755 8.985 3.822 NPL 0,99 1,98 1,10 1,41 1,22 

    Total kredit 810.983 426.390 707.234 639.234 312.390            

  ROA Laba sebelum pajak 27.992,789 28.422 37.755 18.985 33.822 ROA 2,92 3,20 2,42 3,09 4,21 

    Total aktiva 958.657 888.181 1.560.124 614.395 803.368            

BTPN CAR Modal Sendiri 6.592,79 6.322 26.493 37.193 47.093 CAR 0,81 1,36 2,95 3,85 5,13 

    ATMR 810.983,00 464.390 896.983 964.983 917.983            

  NPL kredit bermasalah 893 893 943 2.085 1.522 NPL 0,09 0,09 0,07 0,48 0,35 



    Total kredit 989.980 989.980 1.330.980 430.234 432.390            

  ROA Laba sebelum pajak 23.892,789 23.793 32.943 32.085 27.522 ROA 2,81 2,66 2,75 2,66 2,83 

    Total aktiva 850.277 894.466 1.197.920 1.206.195 971.250            

BHSBC CAR Modal Sendiri 7.192,79 29.193 23.493 5.822 5.922 CAR 0,96 3,07 2,55 1,28 1,48 

    ATMR 750.983,00 950.983 920.983 454.390 400.390            

  NPL kredit bermasalah 41.093 45.093 40.093 30.193 43.093 NPL 4,47 4,90 4,23 3,12 4,73 

    Total kredit 918.983 920.983 947.983 968.983 910.983            

  ROA Laba sebelum pajak 41.092,789 45.093 40.093 30.193 43.093 ROA 2,89 9,81 15,85 5,60 18,41 

    Total aktiva 1.421.896 459.662 252.951 539.157 234.073            

INPC CAR Modal Sendiri 3.621,79 18.943 40.093 42.093 39.625 CAR 0,70 2,18 4,14 4,51 6,72 

    ATMR 516.390,00 869.983 967.983 932.983 589.983            

  NPL kredit bermasalah 24.293 24.093 25.193 19.193 18.193 NPL 2,73 2,70 2,83 2,00 1,85 

    Total kredit 890.983 892.983 890.983 960.983 980.983            

  ROA Laba sebelum pajak 42.292,789 39.093 41.193 32.193 38.673 ROA 0,62 0,91 0,82 0,79 0,99 

    Total aktiva 6.821.418 4.295.911 5.023.511 4.075.037 3.906.342            

BSIM CAR Modal Sendiri 29.192,79 312.321 121.903 142.903 180.270 CAR 3,03 35,45 12,29 14,26 20,56 

    ATMR 961.983,00 880.983 991.783 1.001.783 877.003            

  NPL kredit bermasalah 9.193 21.193 16.193 40.093 45.093 NPL 1,02 2,40 1,63 4,45 4,96 

    Total kredit 900.983 882.983 990.983 900.983 908.983            

  ROA Laba sebelum pajak 39.192,789 23.193 43.193 40.093 45.093 ROA 0,54 0,81 1,13 1,84 2,03 

    Total aktiva 7.257.924 2.863.307 3.822.371 2.178.956 2.221.320            

BCIC CAR Modal Sendiri 52.852,79 36.093 18.593 18.193 48.993 CAR 8,36 3,62 1,88 2,17 5,39 

    ATMR 631.936,00 996.983 990.983 836.983 908.983            

  NPL kredit bermasalah 65.853 60.703 48.393 41.093 31.093 NPL 10,42 9,53 4,84 4,46 3,16 

    Total kredit 631.936 636.936 998.983 922.283 982.983            

  ROA Laba sebelum pajak 65.852,789 60.703 48.393 41.093 31.093 ROA 1,06 1,53 2,46 2,51 2,32 

    Total aktiva 6.212.527 3.967.503 1.967.187 1.637.163 1.340.206            

MAYA CAR Modal Sendiri 47.992,79 18.193 18.493 13.023 14.793 CAR 5,22 2,07 1,85 1,30 1,48 

    ATMR 918.983,00 876.983 998.983 999.983 998.983            



  NPL kredit bermasalah 21.193 2.085 2.085 7.993 15.093 NPL 2,34 0,46 0,46 0,96 1,51 

    Total kredit 903.983 450.234 450.234 834.983 998.983            

  ROA Laba sebelum pajak 24.192,789 20.085 22.085 27.993 25.093 ROA 1,82 1,40 2,27 0,79 1,12 

    Total aktiva 1.329.274 1.434.628 972.898 3.543.391 2.240.428            
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